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ABSTRAK

Nama . Prilidanti Oktarizkia

Program Studi : Rusia

Judul : Propaganda Pada Masa Stalin (1924-1952) Dadam Maaah Anak
Mypsurxa (Murzilka): Sebuah Analisis Wacana Kritis.

Skripsi ini membahas tentang propaganda dalam majalah anak Mypsuixka (Murzilka)
‘Murzilka yang diterbitkan oleh penerbit Monoodas I'sapous (Molodaya Gvardiya) pada
masa Stalin (1924-1952). Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran mengenai
bentuk-bentuk propaganda di dalam majalah anak. Dengan menggunakan teori Analisis
Wacana Kritis model Norman Fairclough, yang melihat ke dalam aspek analisis teks,
analisis wacana, dan sosiokultural, diperoleh hasil bahwa propaganda dimasukkan ke
daam maaah anak tersebut melalui pemilihan kata, frasa, dan kalimat yang
menghasilkan suatu representas kepada pembaca. Propaganda dimasukkan ke dalam
teks karena penerbit milik pemerintan Stalin, yang pada masa itu sedang

menggencarkan Epic Revisionism.

Kata kunci: Analisis Wacana Kritis, Majalah Anak, Propaganda, Stalin,.

viii

Propaganda pada..., Prilidanti Oktarizkia, FIB Ul, 2012



ABSTRACT

Name - Prilidanti Oktarizkia
Study Program : Russia
Title : Propagandain the Stalin Era (1924-1952) through Mypsunxa

(Murzilka) Child Magazine: A Critical Discourse Analysis.

This thesis is focusing about the propaganda in the Stalin era (1924-1952) through
Mypsuixa (Murzilka) child magazine. The purpose of this research is to provide an
overview of the forms of propaganda in the children magazines. By using the Norman
Fairclough’s analytical framework of critical discourse anaysis, which consisting the
text analysis, discourse practice analysis, and sociocultural practice analysis, obtained
the result that the propaganda put into the magazine through the child's choice of words,
phrases, and sentences that produces a representation to the reader. Propaganda inserted
into the text because the publisher is a government-owned publisher of Stalin, which at

that time was to intensify Epic Revisionism.

Keywords: Children Magazine, Critical Discourse Analysis, Propaganda, Stalin.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam melakukan kegiatannya sehari-hari, kehidupan manusia tidak pernah lepas
dari komunikasi. Untuk dapat berkomunikasi diperlukan sebuah sarana pendukung. Sarana
tersebut adalah bahasa. Definisi dari bahasa itu sendiri adalah rangkaian bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia secara sadar (Santoso,1990). Dapat kita simpulkan
bahwa bahasa merupakan sarana pendukung komunikasi yang pasti digunakan oleh setiap
manusia. Menurut Abdul Chaer dan Leonie Agustina (1995), bahasa berfungi sebagai alat
untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti, sebuah alat yang
digunakan untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau juga perasaan.

Dalam suatu komunikasi lisan maupun tulisan, dengan menggunakan bahasa,
informasi atau ide yang ingin disampaikan oleh penutur/penulis (sender) kepada mitra
tutur/pembaca (receiver) dapat tersampaikan dengan baik. Bahasa memiliki satuan
terlengkap bernama wacana. Wacana adalah ide umum bahwa bahasa tebentuk sesuai
dengan pola yang berbeda-beda dan digunakan manusia dengan tujuan yang berbeda pula
(Phillips: 2001). Dalam pengertian yang lebih spesifik yang terdapat di dalam majalah
Dictum, menurut Norman Fairclough (1995), wacana adalah bahasa yang digunakan untuk
merepresentasikan suatu praktik sosial, ditinjau dari sudut pandang tertentu. Dari ke dua
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa dalam bentuk wacana tidak dapat
dipahami sebagai medium netral yang terletak di luar dari subjek dan objek komunikasi.

Wacana sering direpresentasikan sebagai pemeran dalam pembentukan subjek dan
tema tertentu atau bahkan strategi. Unsur penting dalam berwacana adalah konteks.
Konteks mencakup banyak hal yang dapat meliputi sosial, politik, agama, budaya, dan
sebagainya. Menurut Harimurti Kridalaksana (1993), konteks adalah aspek-aspek
lingkungan fisik atau sosial yang kait mengkait dengan ujaran tertentu dan

pengetahuan yang sama-sama dimiliki pembicara dan pendengar paham akan apa

Universitas Indonesia
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yang dimaksud oleh pembicara. Halliday (1992) pun menjelaskan bahwa konteks adalah
teks yang menyertai teks.

Salah satu wadah dari suatu wacana berkonteks adalah media massa. Melalui media
massa, dominasi dapat dijalankan untuk melegitimasikan sebuah kekuatan dan
mempersuasikan suatu ideologi. Ideologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
paham, teori, dan tujuan yg merupakan satu program sosial politik.

Berangkat dari pengertian ideologi pada paragraf sebelumnya, ideologi komunis
yang digunakan oleh Uni Soviet berangkat dari ide Karl Marx mengenai false
consciousness'. Pemikiran ini berkembang menjadi pergerakan umum yang merubah dan
mereformasi Uni Soviet sejak tahun 1840-an. Ideologi baru ini diberi nama Marxisme-
Leninisme (Sandle: 1999). Uni Soviet menggunakan propaganda sebagai senjata ideologi.
Propaganda kemudian berperan penting dalam menyebarkan ideologi ini di Uni Soviet,
yang lalu menjadikan propaganda sebagai institusi yang menjadi bagian terpadu dalam
mobilisasi massa pada sistem di Uni Soviet. Pengertian propaganda sendiri tidak lebih dari
kegiatan untuk menginjeksi nilai-nilai politis dan sosial dalam keinginannya untuk
mempengaruhi pemikiran, emosi, dan perilaku segelintir orang (Kenez: 1985). Departemen
Propaganda dan Agitasi di Uni Soviet menggunakan media massa dan agitator untuk
mengatur pembentukan dan mobilisasi pendapat umum dengan menggunakan propaganda.
Badan ini membentuk pendapat umum melalui kebijaksanaan yang telah ditentukan oleh

Politbiro (Sastropoetro: 1983).

Menurut sebuah artikel yang terdapat pada www.buzzle.com, pada masa
kepemimpinan Stalin (1924-1953), media massa di Uni Soviet merupakan alat kontrol bagi
pemerintah berwenang dan digunakan sebagai alat propaganda doktrin. Rezim Stalin
menggunakan media massa, karya sastra, dan seni untuk memperlancar doktrin mereka.
Propaganda ideologi ini meliputi segala maca aspek, seperti politik, ekonomi, militer,
sosial. Rezim ini juga memiliki badan sensor pribadi yang akan menyaring, memutuskan

informasi apa yang akan muncul ke publik, dan bagaimana informasi itu akan

! Pada dasarnya adalah hasil dari kontrol ideologis yang mana para proletar antara tidak tahu bahwa mereka
berada di bawah atau mereka mengabaikan hal tersebut dengan tujuan pribadi atau untuk bergerak ke atas.

Universitas Indonesia
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disebarluaskan. Media massa cetak seperti koran, jurnal, radio, televisi, dan literatur
dikontrol penuh oleh pemerintah. Rakyat hanya diizinkan membaca, melihat, dan
mendengar apa yang negara izinkan (www.country-data.com). Propaganda menggunakan
media massa pun di Uni Soviet meresap ke segala lapisan masyarakat, tak terkecuali anak-
anak. Majalah, buku, nyanyian anak kemudian menjadi penuh dengan propaganda ideologi.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana propaganda
diperlihatkan dalam sebuah media massa. Majalah yang akan diteliti adalah majalah anak
Mypsunka (Murzilka). Majalah ini terbit pada Mei 1924, masa di mana Stalin sedang
berkuasa. Teks-teks di dalam majalah tersebut terdapat banyak tema yang dijadikan artikel.
Alasan penulis mengambil majalah ini karena penulis tertarik dengan bagaimana sebuah
wacana, yaitu propaganda diperlihatkan di dalam majalah Murzilka sehingga membuat
anak-anak Soviet dapat terpropaganda dengan ide-ide komunis. Hal menarik bagi penulis
disini adalah, buku ini khusus untuk anak-anak usia sekolah dasar di Uni Soviet. Dalam
penelitian ini penulis ingin melihat bagaimana propaganda pada majalah khusus anak ini
ditampilkan dan penulis juga akan mencoba mengaitkan dengan konteks dan situasi yang
ada dalam majalah tersebut.

Dalam menganalisis majalah tersebut, penulis akan menggunakan teori Analisis
Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis) yang umumnya disingkat AWK. AWK
menyediakan teori dan metode untuk studi empiris mengenai relasi antara wacana dan
perkembangan sosial dan budaya di dalam ranah sosial. Tujuan dari AWK adalah membuat
pencerahan pada linguistik-diskursif dalam dimensi fenomena sosial dan budaya dan proses
perubahannya. Dalam AWK, praktik diskursif berkontribusi dalam pembuatan dan
reproduksi dari relasi kekuatan yang tidak sama antar kelompok sosial (Phillips: 2002).
AWK juga membedah praktik ideologi yang disembunyikan dalam penggunaan bahasa
dalam teks.

Norman Fairclough mengaplikasikan konsep wacana pada AWK dengan
menggunakan model tiga dimensi analisis, yakni analisis teks, analisis praktik diskursif,

dan analisis praktik sosiokultural. Selain itu, penulis juga akan menggunakan beberapa teori
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lainnya yang terkait. Untuk lebih jelasnya, teori akan dipaparkan di bab kerangka teori

(bab 2) yang penulis harapkan dapat membantu memperkuat analisis nantinya.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penulis mengajukan permasalahan:
1. Bagaimanakah pemerintah Uni Soviet memperlihatkan propaganda dalam majalah
tersebut dan apa bentuk propagandanya?

2. Konteks apakah yang terdapat pada wacana di dalam majalah tersebut?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini berangkat dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada
subbab rumusan masalah, yaitu memberikan jawaban tentang bagaimana propaganda
ditunjukkan dan apa saja bentuk-bentuk propaganda pada masa Stalin yang dimuat dalam

majalah Murzilka.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini penulis batasi pada empat edisi majalah Murzilka
pada era Stalin (1924-1952), yakni Myp3uaka Murzilka edisi tahun 1924 No. 2, tahun 1924
No. 3, tahun 1936 No. 9, tahun 1952 No. 12. Dalam penelitian ini, konteks kesejarahan

dijadikan sumber data pendukung untuk melihat keterkaitan dengan teks tersebut.

1.5 Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah majalah anak Rusia yang berjudul Myp3unka
(Murzilka). Murzilka adalah majalah sastra dan seni khusus untuk anak-anak usia sekolah
dasar. Majalah ini diterbitkan pertama kali pada Mei 1924. Selama 87 tahun berdirinya,
majalah ini tidak pernah sama sekali berhenti produksinya sampai saat ini. Murzilka telah
mendapat berbagai penghargaain baik dari dalam dan luar negeri. Pada tahun 2011 majalah
ini mendapatkan penghargaan dari Guiness Book of Records sebagai majalah anak dengan

periode penerbitan terlama. Persebaran majalah Murzilka sekitar 71.753 eksemplar setiap
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tahunnya. Rubrik-rubrik dari majalah ini dipenuhi dengan materi-materi yang informatif
dan menarik, cocok sebagai perlajaran tambahan di sekolah. Berikut adalah beberapa
contoh rubrik yang terdapat di dalam majalah Murzilka: pelajaran bahasa Rusia terdapat
dalam rubrik 7Ilpoeyaxu co Cnosamu (Progulki so Slovami) ,Berjalan dengan Kata® ,
pengenalan ilmu alam terdapat di dalam rubrik @ropa u @ayna Ilnanemwr (Flora i Fauna
Planety) ,Planet Flora dan Fauna‘, perkenalan dengan pekerjaan terdapat dalam rubrik
Hocmuocenus Hayku u Texnuku 6 Pyopuxax (Dostizeniya Nauki i Texniki v Rubkax)
,Prestasi [lmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Rubrik® dan lain-lain. Pada rubrik-rubrik

tersebut tentunya terdapat bentu-bentuk propaganda di dalamnya.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam pembuatan penulisan ini adalah
deskriptif-analitis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kedua dijelaskan bahwa
pengertian umum mengenai kata deskriptif adalah penggambaran atau pemaparan dengan
kata-kata secara jelas dan terperinci. Sedangkan pengertian kata analisis adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa, karangan, atau perbuatan untuk mengetahui keadaan
yang sebenarnya. Kemudian, metode deskriptif analitis yaitu metode yang digunakan untuk
meneliti gagasan atau pemikiran manusia yang telah tertuang dalam bentuk naskah primer
maupun naskah sekunder dengan melakukan studi kritis terhadapnya. Dengan cara
mengumpulkan data-data yang ada mengenai informasi yang dicari yang berasal dari
tulisan maupun artikel atau karya ilmiah (Suriasumantri: 2001).

Metode kepustakaan selanjutnya melengkapi metode deskriptif-analisis. Studi
pustaka untuk menemukan literatur-literatur yang mendukung penelitian. Menurut Mustika
Zed, studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed:
2004).

Berdasarkan metode-metode yang akan digunakan, pada penelitian ini penulis
berusaha memaparkan bentuk pesan propaganda Uni Soviet yang dilihat dari teks pada

sumber data. Lalu, teks-teks tersebut akan dianalisis dengan teori analisis wacana
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kritis yang disesuaikan dengan konteks dan juga dengan bantuin interpretasi pribadi dari

penulis.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini penulis menyusun sistematika penulisan yang terdiri atas empat

bab, yaitu:

Bab 1: berisikan pendahuluan yang mengemukakan latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, sumber data
penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan pemaparan sistem alih
aksara bahasa Rusia modern.

Bab 2: berisikan kerangka teori yang menjadi landasan untuk menganalisa sumber
data. Kerangka teori tersebut adalah kerangka Analisis Wacana Kritis dan
beberapa teori pendukung, yakni teori konteks situasi dari Halliday dan
pengertian propaganda.

Bab 3: berisikan pemaparan analisis terhadap sumber data yang diteliti oleh
penulis dengan menggunakan teori-teori yang ada pada bab 2.

Bab 4: berisikan kesimpulan penelitian. Penulis akan memaparkan hasil dari

penelitian yang tentunya disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan penelitian.

1.8 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern

Penulis dalam tulisan ini menggunakan sistem alih aksara atau transliterasi. Hal

tersebut dikarenakan bahan yang dikaji oleh penulis adalah bahan yang berbahasa Rusia,

oleh karena itu dibutuhkan adanya penjabaran mengenai sistem transliterasi terhadap

bahasa Rusia tersebut. Sistem alih aksara dirujuk dari buku Russische Gramatika (A. A.

Barrentsent dkk., 1976).

Tabel 1.1 Sistem Transliterasi Bahasa Rusia Modern

No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
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1 Aa A [a]

2 b6 B [b]

3 Bs v [v]

4 I'r G [g]

5 A n D [d]

6 Ee E [e, e]
7 Eé E [0]

8 K x Vi [Z]

9 38 Z [z]
10 Un I [i]

11 1 it J [i]

2 K k K [k]
13 JIn L ]

14 M M M [m]
15 Hu N [n]
16 Oo 0) [0, a]
17 o P [p]
18 Pp R 1, R]
19 Cc S [s]
20 18 T [t]

21 Vy U [u, v]
22 D F [f]
23 X x X [x]
24 1 C [ts]
25 Yyq C [t3]
26 1T 1 S [§]
27 1 1 SC [$85]
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28 b 7 -
29 bl &1 Y [@]
30 bs ’ -
31 D5 E [
32 10 10 Ju [iu]
33 s Ja [ia]
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BAB 2
KERANGKA TEORI

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan teori-teori yang akan digunakan sebagai
pisau analisis dalam penelitian ini. Data akan penulis analisis dengan teori Analisis Wacana
Kritis yang diterapkan oleh Norman Fairclough. AWK merupakan teori utama dalam
penelitian ini. Di samping teori AWK, penulis juga akan menggunakan Teori Konteks
Situasi Halliday dan penjelasan mendasar mengenai propaganda dan media sebagai teori
pendukung dalam analisis. Dengan teori-teori tersebut, diharapkan nantinya penulis dapat
memberikan gambaran tentang bentuk propaganda yang terdapat pada teks-teks korpus

dilihat dari praktik wacana dan sosiokultural.

2.1 Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough

Eriyanto (2005) dalam bukunya berkata bahwa titik utama dalam analisis dari
Fairclough adalah memperlihatkan penggunaan bahasa sebagai bagian dari praktik
kekuasaan, sehingga dapat dilihat adanya kaitan antara kekuatan sosial yang mempengaruhi
produksi sebuah wacana. Kemudian kaitan itu dihubungkan dengan konteks yang menjadi
latar belakang dibuatnya wacana tersebut. Menurut Fairclough (1995) sendiri, pemakaian
bahasa dalam suatu wacana merupakan sebuah praktik sosial yang dipandang tidak sekedar
sebagai aktivitas individu, tetapi juga dipandang sebagai bentuk tindakan yang muncul
akibat pengaruh praktik sosial. Analisis harus difokuskan pada bagaimana bahasa dalam
suatu wacana terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks sosial tertentu.

Fairclough telah menyusun sebuah model tiga dimensi dalam sebuah framework
atau kerangka kerja untuk menganalisis wacana sebagai alat praktik sosiokultural. Model
ini berdasarkan pada prinsip teks bahwa sebuah teks tidak dapat dipahami dan dianalisis
jika mereka dipisah - mereka hanya dapat dimengerti dalam sebuah hubungan atau relasi
antara teks dan konteks sosial. Kerangka kerja tiga dimensi Fairclough berfokus pada tiga

aspek, yakni aspek linguistik dari teks (zext), proses yang menghubungkan produksi dan
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konsumsi dari wacana (discurcive practice), dan praktik sosial yang lebih luas dalam
kegiatan komunikatif (social practice). Analisis teks pada model ini dikonsentrasikan pada
fitur formal seperti perbendaharaan kata, tata bahasa, sintaksis, dan koherensi kalimat dari
wacana yang disadari secara linguistik. Hubungan antara teks dan praktik sosial
dihubungkan dengan praktik diskursif. Melalui praktik diskursif (dimana biasanya orang-
orang menggunakan bahasa untuk memproduksi dan mengonsumsi teks) terbentuklah teks
yang dibentuk oleh praktik sosial. Pada waktu yang sama, teks tersebut dipengaruhi baik
oleh proses produksi dan konsumsi. Berikut adalah penggambaran kerangka kerja tiga

dimensi Fairclough.

Sociocultural Practice (Praktik Sosiokultural)

Konsumsi Teks

TEKS

Produksi Teks

Discourse Practice (Praktik Wacana)

Gambar 2.1 Dimensi Kerangka Analisis Norman Fairclough (Merujuk pada gambar yang dibuat pada buku Analisis

Wacana Kritis: Pengantar Analisis Teks Media, Eriyanto, 2005)

Sebelum mulai memasuki analisis terhadap ketiga dimensi tersebut, penting bagi
kita untuk melihat “urutan wacana” atau order of discourse terlebih dahulu, order of
discourse sering disebut sebagai praktik diskursif yang ada pada komunitas pemakai bahasa
(Eriyanto, 2005). Order of discourse sendiri adalah hubungan di antara tipe yang berbeda,
seperti tipe diskursif, ruang kelas, dan kerja, semuanya memberikan batas-batas bagaimana
teks diproduksi dan dikonsumsi. Elemen-elemen dari urutan wacana, yakni wacana
(discourse) itu sendiri, genre, dan gaya (style). Elemen-elemen tersebutlah yang

mengendalikan penggunaan bahasa untuk komunitas-komunitas sosial tertentu (Fairclough,
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2003). Contohnya, dalam lapangan komunikasi, pembicaraan di rumah tentu saja berbeda
dengan pembicaraan di tempat kerja; pembicaraan di kelas berbeda dengan pembicaraan di
mall. Hal ini terjadi bukan hanya pada struktur wacana, tetapi juga apa yang dibicarakan,
dan bagaimana bahasa itu dipakai yang tentu saja berbeda-beda di tiap tempat. Berikut
adalah pemaparan urutan wacana atau order of discourse yang akan penulis sampaikan

dalan beberapa subbab.

2.1.1 Analisis Teks (Text Analysis)

Dalam tahapan analisis teks, teks akan dianalisis secara linguistik dengan beberapa
alat yang mampu menunjukkan bagaimana wacana dapat terjadi secara tekstual, diterima,
dan dapat diinterpretasikan. Fairclough menggunakan kontrol interaksi (hubungan antar
pembicara), etos (bagaimana identitas dibangun melalui bahasa dan aspek-aspeknya),
metafora, pemilihan kata, dan tata bahasa sebagai alat untuk menganalisis teks (Phillips:
2002). Alat-alat tersebut dapat memberikan gambaran tidak hanya bagaimana sebuah teks
menggambarkan sebuah keadaan, tetapi juga membangun realitas, identitas sosial, dan
hubungan sosial. Fairclough menggunakan alat-alat analisis linguistik tersebut untuk
menganalisis teks yang ia kerucutkan ke dalam tiga tingkatan permasalahan spesifik. Tiga

tingkatan permasalahan tersebut yaitu representasi, relasi, dan identitas.

2.1.1.1 Representasi

Dasar dari permasalahan representasi adalah ingin melihat bagaimana seseorang,
kelompok, tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks. Representasi dalam pengertian
Fairclough dilihat dari dua hal, yaitu bagaimana seseorang, kelompok, dan gagasan
ditampilkan dalam anak kalimat dan gabungan atau rangkaian antar anak kalimat

(Eriyanto:2005). Berikut penulis akan menjelaskan secara mendetil.
A. Representasi Dalam Anak Kalimat

Aspek ini berhubungan dengan bagaimana teks menampilkan seseorang, kelompok,

peristiwa, dan kegiatan melalui penggunaan bahasa. Menurut Norman Fairclough dalam
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Eriyanto (2005), ketika sebuah teks ditampilkan, para pemakai bahasa dihadapkan pada
paling tidak dua pilihan, yaitu kosakata (vocabulary) dan tata bahasa (grammar). Dalam
pemilihan kosakata biasanya muncul beberapa pertanyaan seperti: kosakata apa yang tepat
untuk menampilkan dan menggambarkan sesuatu, kosakata apa yang menunjukkan
bagaimana sesuatu dimasukkan ke dalam suatu set kategori tertentu. Pemilihan kosakata ini
sangat penting karena akan berhubungan dengan bagaimana sebuah realitas baru dibentuk
dan ditandakan melalui kosakata yang dipakai dalam bahasa.

Mari kita lihat perbedaan pemaknaan kata dalam kalimat berikut ini sebagai
contohnya, “Wanita itu dimabuk cinta” dan “wanita itu dimabuk asmara”. Kedua kata
tersebut, yaitu, “cinta” dan “asmara” sama-sama memiliki makna “suka sekali; sayang
benar”, tetapi kedua kata tersebut memiliki perbedaan di dalam pemaknaan dan
konteks. Kata “cinta” memberikan pemaknaan dan pengkategorisasian kepada kita bahwa
Wanita tersebut sedang suka sekali terhadat sesuatu, namun tidak jelas objek dari rasa
tersebut itu apa atau siapa. Menurut KBBI online arti kata cinta adalah rasa suka besar dan
dapat berupa berbagai hal, tidak hanya terdahap kekasih (lawan jenis) tetapi juga bisa
terhadap orang tua, saudara, bahkan hewan. Sedangkan, kata “asmara” memiliki konteks
dan makna yang lebih jelas, karena kata “asmara” menurut KBBI adalah rasa suka yang
besar (ketertarikan) terhadap lawan jenis.

Metafora® juga sering muncul dalam pilihan kosakata. Menurut Fairclough, pilihan
pada metafora merupakan salah satu kunci bagaimana menampilkan dan membedakan
realitas satu dengan yang lain. Metafora bukan hanya persoalan estetika literer, karena
dapat menentukan dan menekankan apakah realitas itu dimaknai dan diketgorikan sebagai
positif atau negatif. Contohnya, orang yang senang berganti pasangan sering ditampilkan
dalam metafor buaya darat. Metafora “buaya darat” bukan sekadar pemberi identifikasi atas
orang tersebut, tetapi terdapat nilai yang terkandung di dalamnya. Metafor buaya darat
memberikan gambaran kepada khalayak bahwa orang tersebut senang ‘melukai’ orang lain

dan bermakna negatif. Berbeda halnya dengan metafor bunga desa yang sering digunakan

2 Menurut Keraf (2007), metafora merupakan semacam analogi yang membandingkan dua hal secara
langsung dalam bentuk singkat.
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untuk menggambarkan perempuan tercantik di suatu daerah. Metafora tersebut memberikan
gambaran positif terhadap perenpuan tersebut karena ia digambarkan seperti bunga yang
indah dan cantik.

Pada penggunaan tata bahasa (grammar), analisis Fairclough dipusatkan pada
apakah tata bahasa ditampilkan dalam bentuk proses atau dalam bentuk partisipan. Dalam
bentuk proses, sesuatu apakah itu seseorang, kelompok, kegiatan ditampilkan sebagai
tindakan, peristiwa, keadaan, atau proses mental. Hal ini didasarkan pada bagaimana
sesuatu tindakan ingin digambarkan. Dalam bentuk tindakan, digambarkan bagaimana
aktor melakukan suatu tindakan tertentu kepada seseorang yang menyebabkan sesuatu hal.
Tata bahasa pada umunya dibentuk dengan struktur transitif dalam bentuk tindakan. Pada
kalimat “guru mengajarkan murid mengenai toleransi sosial” memberikan penekanan
kepada subjek, yaitu guru sebagai pelaku utama yang melakukan tindak ajar-mengajar.

Penghilangan objek atau subjek biasanya terjadi dalam bentuk peristiwa. Bentuk
peristiwa biasnaya menggunakan bahasa dalam struktur intransitif. Pada kalimat “guru
mengajarkan toleransi sosial” memberikan pemaknaan bahwa guru tersebut melakukan
tindak ajar-mengajar, namun tidak disebutkan siapa objeknya. Sama halnya dengan
kalimat “Murid belajar mengenai toleransi sosial” yang memberikan makna bahwa murid
tersebut melakukan sebuah tindakan yaitu belajar.

Bentuk keadaan, umumnya, menunjuk pada hal yang telah terjadi. Bentuk ini
hanya menggambarkan keadaan tanpa harus menyebut atau dapat menyembunyikan subjek
pelaku tindakan. Misalnya dalam kalimat “murid diajarkan mengenai toleransi sosial”
digambarkan bahwa para murid yang belajar diajarkan oleh pihak yang tidak disebutkan
atau disembunyikan.

Dalam bentuk proses mental, sesuatu ditampilkan sebagai fenomena, gejala umum,
yang membentuk subjek atau pelaku, dan korban secara spesifik yang membentuk
kesadaran khalayak. Bentuk proses mental tidak menunjukkan subjek sebagai pelaku dan
objek sebagai korban. Contoh bentuk proses mental ada pada kalimat “toleransi merupakan

hal penting dalam bersosialisasi”.
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Pada bentuk partisipan, aktor-aktor dapat dilihat penggambarannya melalui teks.
Aktor pada bentuk partisipan dapat ditampilkan sebagai pelaku atau korban dalam teks.
Jika aktor ingin dijadikan sebagai pelaku, maka bahasa yang digunakan akan berbentuk
kalimat  aktif, sehingga aktor ditampilkan melakukan sesuatu tindakan yang akan
menyebabkan sesuatu hal pada sang objek. Sebaliknya, jika aktor ingin dijadikan dan
diperlihatkan sebagai korban, ada beberapa strategi wacana, seperti menggunakan kalimat
pasif atau nominalisasi. Kalimat pasif dapat digunakan untuk menghilangkan pelaku
kegiatan dan fokus teks ada pada korban. Nominalisasi digunakan untuk menampilkan
bentuk dari suatu kegiatan tanpa perlu menunjuk kepada partisipan atau pihak-pihak yang
terlibat. Contoh terdapat dalam kalimat: “toleransi bersosial sudah cukup baik di kota-kota
besar”, dalam kalimat ini dapat dilihat bahwa tidak terdapat sebuah aktor dan menunjuk

pada gejala atau keadaan yaitu toleransi bersosial yang sudah baik.

B. Representasi Dalam Kombinasi Anak Kalimat

Pada representasi dalam kombinasi antar anak kalimat, untuk membentuk suatu
pengertian yang dapat dimaknai antara satu anak kalimat dengan anak kalimat yang lain
dapat digabung. Hal ini pada dasarnya karena realitas terbentuk lewat bahasa dengan
gabungan antar anak kalimat. Gabungan dari dua anak kalimat tersebut akan membentuk
koherensi lokal. Koherensi lokal adalah pengertian yang didapat dari gabungan anak
kalimat satu dengan yang lain, sehingga kalimat tersebut memiliki arti (Eriyanto:2005).
Koherensi tersebut dapat menunjukkan ideologi dari sang pemakai bahasa.

Koherensi antara anak kalimat ini memiliki beberapa bentuk, yaitu elaborasi,
perpanjangan, dan mempertinggi. Setiap bentuk koherensi tersebut menghasilkan makna
yang berbeda. Dapat disimpulkan bahwa koherensi dapat membangun sebuah pemaknaan
terhadap suatu teks yang akan diterima oleh khalayak pengkonsumsi teks tersebut.

Elaborasi merupakan bentuk koherensi pertama. Pada elaborasi, anak kalimat satu
menjadi penjelas dari anak kalimat dua. Fungsi dari anak kalimat kedua adalah memperinci

atau menguraikan anak kalimat yang telah ditampilkan sebelumnya. Umumnya elaborasi

(13 2 (13

dihubungkan dengan menggunakan kata sambung seperti “yang”, “lalu”, “selanjutnya”.
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Pada kalimat “Maria, yang menjadi mahasiswi berprestasi kampus A, dinobatkan sebagai
Puteri Indonesia” melalui penjelas “yang menjadi mahasiswi berprestasi kampus A”
menciptakan sebuah pemaknaan khusus bahwa untuk menjadi Puteri Indonesia, tidak hanya
harus cantik, tapi harus pula berbakat, dan cerdas.

Selanjutnya adalah bentuk koherensi perpanjangan. Koherensi ini terjadi di mana
anak kalimat satu merupakan perpanjangan anak kalimat yang lain. Fungsi anak kalimat
kedua pada koherensi perpanjangan adalah kelanjutan dari anak kalimat pertama.
Perpanjangan ini dapat berupa tambahan (memakai kata hubung “dan”), kontras antara satu
ana kalimat dengan anak kalimat yang lain (menggunakan kata hubung “tetapi”,
“meskipun”, “akan tetapi”, dan sebagainya), atau membuat pilihan yang setara antara satu
anak kalimat dengan anak jalimat lainnya (menggunakan kata hubung “atau’’). Contohnya
kalimat ‘“Maria adalah seorang Puteri Indonesia dan seorang mahasiswi berprestasi”.
Melalui contoh kalimat tersebut terdapat tambahan umum pada anak kalimat, yang
dihubungkan oleh kata “dan”, dan dapat dimaknai bahwa selain Maria menjadi Puteri
Indonesia ia juga seorang mahasiswi berprestasi di kampusnya.

Bentuk terakhir koherensi adalah mempertinggi. Koherensi ini terlihat ketika anak
kalimat pertama posisinya lebih besar jika dibandingkan dengan anak kalimat kedua.
Bentuk koherensi ini biasanya menggunakan kata hubung “karena” atau “diakibatkan”.
Koherensi ini merupakan pilihan, dimana dua buah anak kalimat dapat dipandang hanya
sebagat atribut ' kalimat (penjelas, tambahan), atau saling bertentangan. Penggunaan
koherensi mempertinggi dapat dilihat dalam kalimat berikut: “Karena berprestasi, Maria
dinobatkan sebahai Puteri Indonesia”. Pemaknaan yang terdapat di dalam kalimat tersebut

adalah Maria menjadi Puteri Indonesia karena ia berprestasi.

C. Representasi Dalam Rangkaian Antar Kalimat

Aspek di dalam representasi dalam rangkaian antar kalimat ini berhubungan dengan
bagaimana merangkai dan menyusun dua kalimat atau lebih. Representasi ini berhubungan
dengan bagian mana dalam kalimat yang lebih menonjol dibandingkan dengan kalimat

yang lain. Secara implisit, penempatan susunan kalimat tersebut menunjukkan praktik yang
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sang pemakai bahasa coba sampaikan. Salah satu aspek penting dalam representasi ini
adalah apakah sebuah partisipan dianggap mandiri ataukah dianggap memberikan reaksi di

dalam teks.

2.1.1.2 Relasi

Relasi di dalam teks berhubungan dengan bagaimana partisipan dalam teks media
saling berhubungan dan ditampilkan. Media dalam hal ini dipandang sebagai suatu arena
sosial, di mana kelompok, golongan, dan khalayak yang ada dalam masyarakat saling
berhubungan dan menyampaikan gagasannya dengan versi masing-masing. Secara umum,
setidaknya terdapar tiga partisipan sebuah teks media. Partisipan tersebut, yakni penulis
teks, pembaca (masyarakat), dan partisipan publik (politisi, pengusaha, publik figure, dan
lain-lain). Inti dari analisis relasi adalah bagaimana pola hubungan antar partisipan media di
dalam sebuah teks, karena teks di dalam sebuah media merupakan sebuah arena sosial di
mana isi dari teks tersebut merupakan hasil ide dan kepentingan dari beberapa kelompok,
golongan, atau khalayak yang kemudian saling memberikan pengaruh.

Analisis kontruksi relasi memberikan informasi yang berharga mengenai bagaimana
kekuatan sosial ditampilkan di dalam sebuah teks, sehingga analisis ini dianggap sangat
penting ketika menganalisis sebuah teks dengan konteks sosial. Posisi para partisipan
media yang ditampilkan dapat berupa naik-turun (fluktuatif) dalam sebuah teks, hal ini
kemudian menunjukkan konteks masyarakat. Kegiatan mengkonstruksi relasi di dalam
media di antara publik dan kekuatan sosial yang mendominasi merupakan bagian yang
penting dalam memahami pengertian umum relasi di antara kekuasaan dan dominasi dalam
masyarakat.

Analisis konstruksi relasi tidak hanya melihat partisipan di luar teks. Analisis ini
juga melihat partisipan yang di tampilkan di dalam teks dan juga relasi teks tersebut. Tiap-
tiap kelompok sosial yang saling bersaing menyebabkan antar kelompok berusaha memberi
pengaruh kepada sang penulis teks media untuk memperlakukan partisipan di dalam teks

sesuai dengan kepentingan kelompok tersebut.
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Sebagai contoh, ketika terdapat sebuah teks yang mempermasalahkan mengenai
konflik perebutan lahan antara suatu institusi dan individu, media massa dijadikan senjata
yang memuat wacana untuk mempengaruhi pikiran publik oleh partisipan di luar teks
tersebut. Dalam kasus ini, partisipan di luar teks tersebut adalah pihak insitusi dan pihak
individu itu sendiri, termasuk penulis dan pembaca. Kemudian, dapat dilihat bahwa yang
berada pada posisi tertinggi dalam kekuatan sosial adalah pihak institusi. Pihak institusi ini
tentu saja memiliki banyak akses menuju media pemberitaan. Hal ini menyebabkan,
institusi tersebut dapat memberi pengaruh kepada sang penulis media untuk membuat
sebuah berita (teks) yang membuat para pembaca media tersebut agar berada di pihak
perusahaan. Akibatnya, pemberitaan terhadap pihak individu di dalam media tersebut

dibuat seolah-olah pihak individulah yang bersalah.

2.1.1.3 Identitas

Fairclough melihat aspek identitas ini dengan melihat bagaimana sang pembuat teks
media tersebut ditampilkan dan dikonstruksi dalam sebuah teks media massa. Hal ini
disebabkan karena, sang pembuat teks media (penulis) pasti memiliki kecenderungan untuk
mengidentifikasi dirinya kepada suatu kelompok tertentu. Aspek identitas ini tidak hanya
berkaitan dengan sang penulis teks media, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana
partisipan publik dan masyarakat diidentifikasi. Bagaimana wacana yang ingin ditampilkan

dapat ditentukan dengan identifikasi.

2.1.2 Praktik Wacana (Discourse Practice)

Pada tahap analisis praktik wacana (discourse practice), perhatian analisis
dipusatkan pada bagaimana produksi dan konsumsi teks. Hal ini disebabkan karena teks
(wacana) dibentuk lewat suatu praktik diskursus yang menentukan bagaimana teks tersebut
diproduksi. Terlebih pada media massa, praktik diskursus yang kompleks dilibatkan dalam
teks berwacana. Praktik diskursus ini kemudian menentukan bagaimana teks tersebut

terbentuk.
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Fairclough berpandangan bahwa terdapat dua sisi praktik diskursus, yaitu produksi
teks dan konsumsi teks. Dua hal tersebut dihubungkan dalam sebuah sistem yang kompleks
dengan melibatkan berbagai praktik diskursif. Tiga diantara praktif diskursif itu adalah sisi
sang individu penulis teks itu sendiri, hubungan antar anggota redaksi media, dan praktik
kerja sang penulis tersebut. Ketiga hal tersebut merupakan inti dari praktik wacana dalam
media massa yang saling berkaitan ketika tahap produksi suatu wacana.

Produksi sebuah teks umumnya berhubungan dengan bagaimana pola dan rutinitas
media ketika membentuk berita. Praktik dan pola rutinitas media sedikit banyak dapat
mempengaruhi wacana sebuah teks berita. Hal yang unik dari praktik dan pola media
tersebut adalah biasanya setiap media memiliki ciri khas yang berbeda-beda dalam

pengorganisasian dan proses produksi teks.

2.1.3 Praktik Sosiokultural (Sociocultural Practice)

Analisis praktik sosiokultural berangkat dari anggapan bahwa wacana yang muncul
di dalam teks media dipengaruhi konteks-konteks sosial yang ada di luar media. Kemudia
muncul anggapan bahwa ruang redaksi atau penulis teks suatu media bukanlah sebuah
badan steril tanpa campur tangan faktor luar. Praktik sosiokultural dan produksi teks
memang hanya dihubungkan dengan garis putus-putus, namun praktik sosiokultural
menentukan bagaimana teks diproduksi dan dipahami. Praktik sosiokultural
menggambarkan bagaimana kekuatan yang terdapat dalam masyarakat memaknai dan
menyebarkan ideologinya kepada masyarakat.

Menurut Fairclough, hubungan praktik sosiokultural dalam menentukan teks
dimediasi oleh praktek diskursus. Jika ideologi dan kepercayaan masyarakat membentuk
sebuah pola, maka hubungan ideologi dengan teks akan dimediasi oleh bagaimana teks
tersebut diproduksi dalam proses dan praktik pembentukan wacana. Terdapat dua hal yang
meliputi mediasi tersebut, yaitu bagaimana teks tersebut diproduksi dan konsumsi serta
penerimaan publik terhadap teks tersebut. Untuk menganalisis permasalahan konteks
sosiokultural, Fairclough melihat tiga aspek yang membentuk satu kesatuan. Tiga aspek

tersebut, yakni aspek situasional, aspek institusional dan aspek sosial.
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Aspek situasional melihat bagaimana teks diproduksi dengan memperhatikan situasi
aktual konteks sosial. Teks dihasilkan ketika pada saat itu sedang berlangsung suatu
kondisi, peristiwa, atau keadaan tertentu, sehingga tercipta suasana yang khas dan unik
dalam teks. Sebagai contoh, berbagai teks-teks media menjamur ketika menjelang
pergantian tahun. Mulai dari teks kuliner khusus, wisata, fesyen, peristiwa, dan masih
banyak lagi. Setelah pergantian tahun, teks kemudian akan berubah mengikuti situasi yang
terjadi saat itu. Segala macam situasi, peristiwa, dan keadaan yang terjadi sangat
mempengaruhi aspek situasional dalam suatu teks.

Aspek institusional menggambarkan pengaruh institusi atau organisasi ketika proses
produksi wacana. Institusi atau organisasi yang menentukan proses produksi berita bisa
berasal dari pihak internal yaitu pihak media itu sendiri atau berasal dari pihak eksternal di
luar dari media. Biasanya, pihak institusi eksternal memiliki kekuatan yang besar sehingga
dapat memberikan pengaruh kepada pihak internal media. Contoh dari institusi eksternal
adalah pemerintah, partai politik, perusahaan besar, dan lain-lain.

Aspek terakhir, yang merupakan aspek terluas, adalah aspek sosial. Aspek ini
bergantung pada faktor sosial dalam masyarakat, yang kemudian mempengaruhi teks-teks
wacana. Aspek ini juga melihat ke banyak aspek dalam kehidupan. Fairclough menegaskan
bahwa, perubahan pada aspek kehidupan pada masyarakat menentukan wacana yang akan
muncul di dalam media. Aspek kehidupan dapat berupa kebijakan politik, ekonomi, sistem

budaya, bahkan ideologi.

2.2 Konteks Situasi Halliday

Konsep awal konteks situasi Halliday adalah untuk dapat memahami secara penuh
suatu teks, seseorang harus melihat sisi konteks dan situasi teks tersebut, selain melihat arti
dan makna teks itu sendiri. Pengertian dari konteks situasi (context of situation) itu sendiri
adalah hubungan sistematis antara sisi lingkungan sosial dan sisi organisasi bahasa
(Halliday, 1985:11). Melihat dua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk
memahami teks dengan sebaik-baiknya, diperlukan pemahaman terhadap konteks situasi

dan konteks budayanya.
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Menurut Halliday (1978:110), konteks situasi terdiri atas tiga unsur, yakni medan
wacana (field of discourse), pelibat wacana (tenor of discourse), dan sarana wacana (mode
of discourse). Unsur-unsur tersebut dapat membantu seseorang untuk memahami makna
suatu teks. Pengertian lebih lanjut mengenai medan wacana (field of discourse), pelibat
wacana (tenor of discourse), dan modus wacana (mode of discourse) akan penulis jelaskan

di dalam sub-bab selanjutnya.

2.2.1 Medan Wacana (Field Of Discourse)

Medan wacana (field of discourse) merujuk kepada aktivitas yang terjadi dan latar
pelibat di dalam teks. Untuk menganalisis medan, kita dapat menelusuri dengan mencakup
tiga hal, yakni pengalaman, tujuan jangka pendek, dan tujuan jangka panjang. Satu
pertanyaan yang tepat untuk merangkum ketiga hal tersebut adalah what’s going on?

Hal pertama yaitu pengalaman merujuk kepada seberapa besar butuhnya suatu
objek dalam suatu kalimat (ketransitifan). Ketransitifan ini kemudian mempertanyakan apa
yang terjadi dengan seluruh proses, partisipan, dan keadaan . Kemudian, tujuan jangka
pendek adalah tujuan yang bersifat sangat kongkret dan merujuk pada sesuatu yang harus
segera dicapai. Tujuan jangka pamjang adalah tujuan yang bersifat abstrak dan merujuk

pada tempat teks dalam skema suatu persoalan yang lebih besar.

2.2.2 Pelibat Wacana (Tenor of Discourse)

Pelibat wacana (tenor of discourse) merujuk kepada inti relasi antar partisipan
beserta pemahaman peran dan status partisipan tersebut di dalam konteks sosial dan lingual.
Pertanyaan yang tepat dalam menganalisis pelibat wacana adalah who is taking part? Hal-
hal yang mencakup pertanyaan tersebut adalah peran masyarakat, status sosial, dan jarak
sosial.

Peran masyarakat merujuk kepada fungsi yang dijalankan oleh individu atau
masyarakat. Kemudan, status sosial merujuk kepada tempat individu di dalam masyarakat
yang dibungkan dengan orang lain. Inti dari status sosial adalah sejajar atau tidaknya

tempat sosial antar individu tersebut di dalam masyarakat. Jarak sosial merujuk kepada
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tingkat relasi antar partisipan. Hal yang dikaji di sini adalah relasi antar partisipan tersebut
akrab atau ada jarak satu sama lain. Peran, status, dan jarak sosial dapat bersifat sementara

dan dapat pula permanen.

2.2.3 Sarana Wacana (Mode of Discourse)

Sarana wacana (mode of discourse) merujuk kepada bagian bahasa yang sedang
dimainkan di dalam situasi wacana. Sarana wacana tidak hanya merujuk kepada bagian
bahasa, tetapi juga merujuk kepada salurah bahasa apa yang dipilih, apakah lisan atau
tulisan. Lima hal yang tercakup di dalam modus wacana, yakni peran bahasa, tipe interaksi,
medium, saluran, dan modus retoris. Lima hal tersebut kemudia dirangkum ke dalam
sebuah pertanyaan yaitu what’s role assigned to language?

Peran bahasa merujuk kepada kedudukan bahasa di dalam suatu aktivitas.
Kedudukan di sini terkait dengan sifat bahasa yang bisa bersifat wajib (konstitutif) dan
tidak wajib (tambahan). Peran bersifat wajib terjadi ketika bahasa digunakan sebagai
aktivitas keseluruhan. Peran bersifat tambahan apabila bahasa membantu aktivitas lainnya.
Tipe interaksi merujuk kepada jumlah pelaku dalam berbahasa, apakah monologis atau
dialogis. Medium merujuk kepada sarana yang digunakan ketika berbahasa, apakah lisan,
tulisan, atau isyarat. Saluran merujuk kepada bagaimanakah teks wacana tersebut diterima
oleh publik, apakah fonis, grafis, atau visual. Modus retoris merujuk kepada rasa teks
tersebut secara keseluruhan, apakah persuasive, kesusastraan, akademis, edukatif, mantra,
dan sebagainya.

Tujuan penulis menggunakan teori konteks situasi ini adalah agar konteks dan
permasalahan yang sedang terjadi di dalam teks sumber data dapat dijelaskan. Pembabaran
konteks dan inti masalah pada sumber data dilakukan melalui analisis medan, pemaparan

para pelibat, dan kemudian pemaparan sarana.

2.3 Pengertian Propaganda dan Bentuk-bentuknya
Seperti yang sudah sedikit penulis singgung di dalam bab satu, Uni Soviet

merupakan salah satu dari beberapa negara yang menggunakan media massa sebagai alat
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propaganda untuk membentuk ideologi dan melakukan mobilisasi umum. Untuk
menganalisis lebih lanjut mengenai propaganda, penulis akan memberikat penjabaran
singkat mengenai propaganda, bentuk propaganda, dan propaganda dalam media massa.
Untuk menganalisis sebuah wacana berisikan propaganda, tentu diperlukan
pengertian apakah itu propaganda. Pengertian propaganda menurut Qualter yang dikutip

dari buku Propaganda: Salah Satu Bentuk Komunikas Masa (1991, him. 30), adalah:

“Propaganda adalah suatu usaha yang dilakukan secara sengaja oleh beberapa individu atau kelompok utnuk
membentuk, mengawasi, atau mengubah sikap dari kelompok-kelompok lain dengan menggunakan media
komunikasi dengan tujuan bahwa pada situasi yang tersedia, reaksi dari mereka yang dipenaruhi akan seperti

yang diinginkan oleh si propagandis”

Dari kutipan pengertian propaganda diatas dapat kita simpulkan bahwa propaganda
secara sengaja mengatur atau memodifikasi sikap suatu kelompok masyarakat dengan
menggunakan media komunikasi.

Dalam melakukan propaganda, sebuah institusi tertentu tentu saja menggunakan
bentuk propaganda yang berbeda dari institusi lainnya. Hal ini terjadi karena setian institusi
atau golongan memiliki tujuan masing-masing dalan melakukan propagandanya. Misalnya,
suatu perusahaan rokok tentu saja tidak akan menggunakan propaganda kesehatan untuk
mempersuasi publik untuk membeli produknya, karena propaganda yang akan mereka
lakukan adalah propaganda perdagangan (advertising). Menurut buku Propaganda. Salah
Satu Bentuk Komunikasi Massa setidaknya terdapat terdapat 12 bentuk kegiatan
propaganda, yaitu:

a) Propaganda Agama
Propaganda agama berfungsi dan bertuuan untuk menyebarkan agama, kepercayaan,
keyakinan, dan sejenisnya. Kegiatan ini banyak dilakukan oleh kelompok-kelompok
agama. Setiap kelompok agama biasanya menggunakan taktik dan tekniknya sendiri

sesuai misinya, hal ini dilakukan agar propaganda dapat berjalan dengan efektif.
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b) Propaganda Politik

Propaganda politik dapat terlihat secara jelas ketika masa-masa pemilihan
umum. Terdapat banyak media komunikasi seperti iklan, brosur, baliho yang
digunakan para partai politik untuk mengajak dan mempersuasi publik untuk

memilih wakil mereka ketika pemilu.

¢) Propaganda Kebudayaan

Propaganda kebudayaan dapat terlihat dari masuknya kebudayaan asing
(eksternal) suatu bangsa ke dalam kebudayaan bangsa lainnya (internal). Tujuan
dari kebudayaan asing itu adalah memamerkan kebudayaan bangsanya
kemudian merubah sikap, pandangan, dan pola pikir bangsa yang dijadikan
objek oleh mereka. Sebagai contoh, Korea Selatan sedang gencar menyebarkan
Korean Wave yang mengubah pola pikir, sikap, dan pandangan banyak negara.
Korean Wave membawa budaya Korea Selatan seperti nyanyian, tarian, bahasa,
dan masih banyak lagi. Propaganda kebudayaan Korea Selatan berhasil masuk

ke banyak negara di dunia, termasuk Indonesia.

d) Propaganda Perdagangan

Propaganda perdagangan adalah propaganda yang paling sering kita temui di
dalam kehidupan sehari-hari. Umumnya, propaganda ini menggunakan teknik
persuasi atau membujuk. Penerapan propaganda perdagangan dapat dilihat

dalam bentuk iklan (advertising), pembukaan showroom, dan lain-lain.

e) Propaganda Industri

Propaganda industri biasanya dilakukan suatu negara untuk menunjukkan
kekuatan negara tersebut ke dunia. Propaganda ini dilakukan biasanya dalam
bentuk pameran. Contoh dari propaganda ini adalah ketika Korea mengadakan

pameran dan peragaan hasil industry berat di Jakarta.
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f) Propaganda Pembangunan
Propaganda pembangunan adalah bentuk propaganda yang umumya bersifat
persuasif dan bertujuan untuk memperlihatkan keadaan pembangunan yang
baik dan mengajak publik untuk juga melakukan pembangunan. Propaganda
ini dilakukan dengan bantuan media komunikasi. Pemerintah Indonesia
sering menggunakan propaganda ini untuk menunjukkan perkembangan

pembangunan yang terjadi.

g) Propaganda Pendidikan
Propaganda pendidikan adalah propaganda yang memamerkan berbagai
usaha dan hasil di bidang pendidikan. Tujuan dari propaganda ini bisa
dibilang positif, karena umumnya propaganda ini melakukan persuasi di
bidang peningkatan pendidikan. Contohnya, himbauan pemberantasan buta
huruf, perlombaan dalam bidang pendidikan, program pendidikan 9 tahun,

dan lain-lain.

h) Propaganda Kesehatan
Propaganda ini kurang lebih mencoba memberikan persuasi kepada publik
untuk memerhatikan dan meningkatkan kesadarah untuk hidup sehat. Taman
gizi, keluarga berencana, penyediaan air bersih, dan seminar kesehatan
adalah beberapa dari hal yang umumnya dilakukan untuk melakukan

propaganda kesehatan.

i) Propaganda Olah Raga
Propaganda ini biasanya dilakukan dalam bentuk kompetisi dan praktik
bersama. Praktik bersama di sini adalah mengajak publik untuk berolah-raga

dalam suatu event, sehingga tercipta rasa semangat untuk berolah-raga.

j) Propaganda Ideologi atau Doktrin
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Propaganda ini bertujuan untuk menanamkan suatu ideologi yang telah
ditetapkan oleh suatu pemerintah atau organisasi. Ideologi ini kemudian
disebarluaskan agar publik (objek) bertingkah laku, berpandangan, atau
bersikap seperti apa yang sudah dipolakan oleh sang komunikator ideologi
tersebut. Ideologi ini umunya ditanam agar menjadi pedoman kuat yang di
yakini publik. Contohnya, ideologi komunis yang ditanamkan oleh

pemerintahan Uni Soviet melalui propaganda-propagandanya.

Propaganda Transportasi
Propaganda transportasi adalah propaganda yang digunakan sebagai alat

untuk menunjukkan berbagai bentuk dan fasilitas transportasi.

Propaganda Perang

Propaganda perang adalah propaganda yang dianggap paling menakutkan
diantara bentuk-bentuk propaganda lainnya. Propaganda ini dianggap
mengerikan karena umunya menggembar-gemborkan peperangan dan
menumbuhkan permusuhan. Teknik dari propaganda ini biasanya dilakukan
secara terang-terangan dan agresif, bahkan terkadang dengan menggunakan

kekerasan.

2.4 Kerangka Konseptual

Pada subbab kerangka konseptual, penulis akan menjelaskan urutan analisis teks
wacana yang penulis jadikan korpus penelitian. Selain menjelaskan urutan, penulis juga
akan memberikan penjelasan terhadap sumber data. Kerangka konseptual ini disusun untuk
memudahkan pembaca agar mengerti maksud dari analisis penelitian ini. Kerangka
konseptual berangkat dari teori-teori yang penulis akan pakai dan sudah penulis jelaskan

pada subbab sebelumnya.
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1.1 Analisis Medan
WaLandg

1 Analisis Konteks 1.2. Analisis Pelibat
Situasi Halliday Wacana

1.3.AnalisisSarana
Wacana

Representasi

AnalisisSumberDatg

2_Analisis Wacana
Kritis Norman
Fairdough

2.2_Analisis Praktik
Wacana

Identitas

2 3 Analisis Praktik
Sosiakuftural

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Konseptual Analisis Sumber Data

Pertama-tama, penulis akan menganalisis konteks situasi yang terdapat pada sumber
data. Teori yang akan penulis gunakan adalah teori konteks situasi Halliday. Analisis
konteks situasi ini dilakukan untuk menjelaskan sumber permasalahan yg ada pada medan
wacana, siapa saja pelibat wacananya, dan menjelaskan sarana wacana sumber data.

Kemudian, penulis akan menggunakan kerangka Analisis Wacana Kritis model
Norman Fairclough. Pada tahan ini, penulis akan menganalisis sumber data sesuai dengan
urutan kerangka analisis model Norman Fairclough. Analisis model kerangka Fairclough
ini dimulai dari analisis teks yang diambil dari sumber data, yaitu analisis representasi,
relasi, dan identitas.

Setelah melakukan analisis teks, penulis akan melakukan analisis praktik diskursus.
Analisis ini melihat kepada sumber data, bukan teks. Sumber data dalam penelitian ini
adalah sebuah majalah anak. Kemudian, identitas pembuat sumber data dapat terlihat
melalui proses analisis praktik diskursus. Setelah mengetahui identitas pembuat sumber
data, penulis akan mengaitkan ke dalam aspek produksi dan konsumsi teks sumber

penelitian.
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Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah analisis praktik sosiokultural. Penulis
akan menjelaskan konteks yang terkait dengan pembuatan sumber data. Penjelasan konteks
sumber data ini akan penulis batasi dengan tahun pembuatan sumber data, hal ini
dimaksudkan agar pembahasan tidak melebar dan fokus. Pada analisis ini konteks sejarah

akan menjadi penerang dalam tahap ini.
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BAB 3
ANALISIS DATA

3.1 Pengantar

Dalam bab ini penulis akan melakukan analisis sumber data berupa majalah anak
Soviet bernama Mypsurka (Murzilka). Penulis akan menganalisis empat edisi majalah
Mypsunxka (Murzilka). Edisi majalah yang penulis ambil adalah edisi tahun 1924 nomor 2
dan 3, 1936, dan 1952 nomor 12. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah
bentuk propaganda yang disebarkan melalui majalah anak dilakukan selama pemerintahan
Stalin (1924-1952) pada masa kepemimpinannya dan apa konteks situasi dari majalah
tersebut. Analisis penulis juga akan fokus pada satu rubrik di dalam majalah Mypsuixa
(Murzilka) yang membahas mengenai pekerjaan, yaitu rubrik /locmuoicenus Hayxu u
Texnuxu 6 Pybpuxax (Dostizeniya Nauki i Texniki v Rubkax) ‘Prestasi [lmu Pengetahuan
dan Teknologi dalam Rubrik’.

Proses analisis akan dilakukan dengan menerapkan kerangka teori yang sudah
penulis paparkan pada bab 2 terhadap sumber data yang akan dianalisis. Kerangka teori
yang digunakan sebagai pisau analisis terhadap sumber data adalah Analisis Wacana Kritis
(AWK) model Norman Fairclough. Namun, sebelum memasuki tahapan Analisis Wacana
Kritis model Norman Fairclough, penulis pertama-tama akan memaparkan Analisis
Konteks Situasi Halliday dan kemudian analisis urutan wacana pada sumber data.
Kemudian, ketika memasuki tahapan analisis AWK, analisis akan dibagi menjadi tiga

tahapan, yakni, analisis teks, analisis wacana, dan analisis praktik sosiokultural.

3.2 Analisis Sumber Data
Majalah anak yang digunakan sebagai sumber data ini terbagi atas beberapa rubrik.
Dalam setiap rubrik terdapat setidaknya satu teks. Teks-teks tersebut sudah disesuaikan

temanya menurut pembagian rubrik. Bentuk propaganda yang terdapat pada teks akan
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dikaji oleh penulis di dalam bab ini, termasuk dengan relasi dan identitas yang terjadi
dalam teks.

Teks yang dianalisis di dalam bab ini diharapkan cukup untuk menunjukkan bentuk
propaganda ideologi Uni Soviet, beserta relasi dan identitas yang ditampilkan pada teks
wacana tersebut. Penulis dalam penelitian ini hanya akan mengambil teks dari rubrik
Hocmuowcenuss Hayku u Texnuku 6 Pybpuxax (Dostizeniya Nauki 1 Texniki v Rubkax)

‘Prestasi [Imu Pengetahuan dan Teknologi dalam Rubrik’ dari tiap majalah.

3.2.1 Myp3unxa (Murzilka) tahun 1924 No. 2
Teks berikut ini adalah teks yang diambil dari rubrik Jocmuowcenus Hayxu u
Texnuxu 6 Pyopukax pada majalah Myp3zuarka (Murzilka) terbitan tahun 1924 nomor 2.

Berikut akan dipaparkan teks wacana beserta analisisnya.

Hoesoposcoennasn

B oemcrxom dome muwuna cmoum. 3amo 8 HeOOILUIOM cady npu 0emcKoM 0ome - KPAKU, CMeXx,
603us, cymamoxa. Bce pebsima evicbinanu 6 cao, - 6ce pebama 3a pabomoii.

Ha nnowaoke 6onuas xop3una, a 6 Heu KpoXommvle, XOpouleHbKue enouku u oOepesku. Enouxu
0C0bEeHHO Xopouly, pOCMOM 6 Mpu 6epuiKd, - OOHA PA3BUIUHKA 6 6epuuHKA. A monopwamcs, Kak
Hacmoswue enxu.

Boonw cmenvl poromes 6 3emae pebama. Y Koeo 8 pykax cogok, a 'y koeo nonama. Poiom smky ooun
nepeo opyeum.

- I'nyboice, Cons, 0a nomupe. Beob nado max nocadums enoyku, Ymoowvl Kopsiu pacnpasums.

-Bacwvxa, daii nonamy, - y MeHsi CIOMANACH.

- Bepu, y mens 20moeo.

U sacvra 6adcHo 8bInpsmisiemcst u omupaem co 10a nyiv.

T'omosbl amKu.

- Pebsima. Paszbupaii oepesya...

OKOO KOP3UHbL - ULYM, MOTKOMSL.

- Mue ewe bepesxy.

- A mue enouky. Bom amy. Ona moxsamenvkau.

- A esicenu bepesky u enky? H eom 08e nocaoums xouy.
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Onsamo y cmenvl 603amca pebama. Ilocmagam Oepedyo 6 sSIMKY U PYKOU 3aCbinaiom 3emiell KOPUH,
npuHuMaom ee.
- I'omoso, pebama. Tenepv nonums Haodo.
becym pebsama ¢ xem nonano 3a 6000u: ¢ KpYJCKOU, HaAWIKOU, HAUNUKOM... A 8acbKa NeuKy HACMOAWYIO
docman y 080psuKa.
U mak xopouwio 600a 00dcoem u3 jietiku nadaém, 4mo ecem oXoma u3 JietiKu noaueams noCAOKuU.
- Bacwka, oail netixy.
- U mne mooxce...
- Jlaono. Ilo ouepeou.
Tonoens, sipko ceemums connye. [locaoka okonuena. Boons cmernbl msanemces. KpOXOmHas powuya.
U pebsima ne nanodyemcs na nee. Bedw 6ce amo ceos paboma!
- Bwipacmym, - éom makue 6yoym.. - cosopum COHA U ROOXUmMaem PYKU 8bICOKO, 8bICOKO; MAHEMCs Hd
YbINOUKU - U MepsAem pasHosecue, - Wien Ha 3eMio...
Cmeromes pebama Kpyeom.:
-Hem, Cons, Kyoa eviuie 6yoym.
- llemu, - Cnvruuumcest ¢ meppacel, - uoume 06e0ams.
Jlasno nopa.
- Tems Ans. A mvl nocadky konwuny,, - Kpuuum Bacoka.

- Cnpasuiu u mul 0end neca. Ilopckoee vl monbko Hawa powjuya geipocia!l

(Novorozdennaya)

(V detskom dome tiSina stoit. Zato v nebol'Som sadu pri detskom dome - kryaki, smex, voziya,
sumatoxa. Vse rebyata vysypali v sad, - vse rebyata za rabotoj.

Na ploscadke bolSaya korzina, a v nej kroxotnye, xoroSen'kie elocki i berezki. Elocki osobenno
xoroS$i, rostom v tri verSka, - odna razvilinka v verSinka. A topor$catsya, kak nastoyascie elki.

Vdol' steny royutsya v zemle rebyata. U kogo v rukax sovok, a u kogo lopata. Royut yamku odin
pered drugim.

- Glubze, Sonya, da pomire. Ved' nado tak posadit' elocki, ¢toby koryai raspravit'.

-Vas'ka, daj lopatu, - u menya slomalas'.

- Beri, u menya gotovo.

I vas'ka vazno vypryamlyaetsya i otiraet so Iba pul'.

Gotovy yamki.

- Rebyata. Razbiraj derevtsa...

Okolo korziny - Sum, tolkotya.
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- Mne e$ce berezku.

- A mne elocku. Vot jetu. Ona moxvatep'kai.

- A ezeli berezku i elku? Ya vot dve posadit' xocu.

Opyat' u stepy vozyatsya rebyata. Postavyat derevtso v yamku i rukoj zasypayut zemlej

korin, prinimayut ee.

- Gotovo, rebyata. Teper' polit' nado.

Begut rebyata s kem popalo za vodoj: s kruzkoj, ¢askoj, ¢ajpikom... A vas'ka lejku nastoyaséuyu
dostal u dvoryaika.

I tak xoroso voda dozdem iz lejki padayot, ¢to vsem oxota iz lejki polivat' posadki.

- Vas'ka, daj lejku.

- I mne toZe...

- Ladno. Po oceredi.

Polden', yarko svetit' solntse. Posadka okoncena. Vdol' steny tyanetsya kroxotnaya ros€itsa. I rebyata
ne nalyubuetsya na nee. Ved' vse jeto svoya rabotal

- Vyrastut, - vot takie budut.. - govorit Sonya i podximaet ruki vysoko, vysoko; tyanetsya na
tsypocki - i teryaet ravnovesie, - §lep na zemlyu...

Smeyutsya rebyata krugom:

-Net, Sonya, Kuda vyse budut.

- Deti, - SlySitsya s terrasy, - idite obedat'.

Davno nora.

- Tetya Anya. A my posadku konsili,, - Kri¢it Vas'ka.

- Spravili i my den' lesa. Porskoee by tol'ko nasa ros¢itsa vyrosla)

‘Yang Baru Lahir’
Di dalam Rumah Anak terdapat kesunyian. Akan tetapi di kebun kecil pada Rumah Anak terdapat
suara nyaring, canda tawa, kebingungan. Semua anak-anak bersatu di kebun, anak-anak sedang bekerja.
Di serambi terdapat keranjang besar, dan di dalamnya terdapat ranting pohon kecil dan pohon birch.
Pohon cemara tumbuh, juga pohon birch tumbuh setiap tiga inchi. Lalu keremang-remangan terlihat seperti
pohon yang nyata.
Sepanjang dinding, anak-anak menggali tanah. Ada yang memegang sckop, ada juga yang
memegang sendok. Mereka saling menggali tanah.
“Lebih dalam, Sonya, ya di atas tanahnya. Hal ini sangat diperlukan untuk menanam pohon
cemara, agar dapat disebar.”

“Vaska, berikan saya sekopnya... Milik saya rusak.”
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“Ambillah, saya sudah selesai.”
Dan penting untuk Vaska untuk memperbaiki kemudian menyeka dahinya.
Lubang-lubang pun siap.
“Anak-anak, uraikan pohonnya...”
Di sekitar keranjang terdapat kebisingan dan hiruk pikuk.
“Saya punya pohon birch.”
“Sedangkan saya pohon cemara. Ini pohonnya.”
“Dan bagaimana jika pohon cemara dan pohon birch? Saya ingin menanam dua pohon.”
Dan lagi-lagi mereka kembali sibuk. Mereka menanam pohon tersebut ke dalam lubang lalu
menutupinya dengan tanah. Kemudian saatnya mengambil penyiram air.
“Sudah selesai anak-anak. Ayo tuang air secara perlahan dan benar.”
Anak-anak kemudian mengambil alat untuk mengabil air seperti: gelas kecil, gelas besar. Vaska
menyiram dengan penyiram air khusus dari tukang kebun.
Air mengalir dengan baik dari alat penyiram air bak hujan, air tersebut kemudian mendarat.
“Vaska, berikan saya alat penyiram airnya.”
“Dan saya juga...”
“Baiklah. Bergantian ya..”
Pertengahan hari, matahari bersinar terang. Bercocok tanam pun selesai. Tetapi anak-anak tidak
cukup menyukai hasil kerja mereka. Biar bagaimanapun itu adalah hasil kerja mereka!
“Tumbuhlah seperti seharusnya...” Ucap Sonya dan kemudian mengangkat-angkat tangannya
tinggi-tinggi; namun saking tingginya ia mengangkat ia hilang keseimbangan kemudian jatuh ke
tanah.
Anak-anak yang melihat pun tertawa:
“Tidak, Sonya, pohon akan tumbuh lebih tinggi lagi daripada itu.”
“Anak-anak... Ayo makan.” Ucap seseorang dari teras.
Hari sudah siang.
“Bibi Anya, kami akan segera datang.” Teriak Vaska.

“Kami punya hutan, yang kami kami tanam sendiri!”

Dilihat dari konteks situasinya, medan wacana teks ini adalah pembicaraan

beberapa anak-anak ketika bekerja di kebun dan instruksi bibi mereka. Selain saling

berbicara ketika bekerja, anak-anak tersebut juga mendapatkan instruksi dari Bibi Anya.

Dalam teks tersebut diperlihatkan bahwa anak-anak tersebut sedang bercocok tanam di
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kebun belakang rumah. Kegiatan bercocok tanam itu dibantu oleh instruksi dari Bibi Anya.
Ketika bekerja, mereka saling tolong menolong dan dijelaskan pula bagaimana mereka
begitu senang bekerja. Pelibat wacana yang ada pada teks ini adalah Bibi Anya dan anak-
anak yang ada di Rumah Anak. Bibi Anya memegang peranan tertinggi di dalam teks ini,
karena ia memegang kendali atas jalannya cerita di dalam teks. Walau teks ini didominasi
oleh penggambaran bagaimana anak-anak tersebut bekerja dan saling membantu, namun
sisipan instruksi dari Bibi Anya-lah yang mengatur alur teks tersebut. Berikut adalah

instruksi-instruksi Bibi Anya yang terdapat di dalam teks diatas.

- Petsima.. Pasdupaii depesya...
(Rebyata.. Razbiraj derevtsa...)

“Anak-anak, uraikan pohonnya...”

- I'omoeso, pebsima. Tenepb nonums Hado
(Gotovo, rebyata. Teper' polit' nado.)

“Sudah selesai anak-anak. Ayo tuang air secara perlahan dan benar.”

- Hemu, - Cnvruumces ¢ meppacsi, - uoume 06edams.
(Deti, - Slysitsya s terrasy, - idite obedat'.)

“Anak-anak... Ayo makan.”

Sarana wacana yang dipakai di dalam teks ini adalah ujaran-ujaran dialogis antar
anak dan Bibi Anya. Ujaran dialogis ini merupakan komunikasi dua arah antar anak-anak,
dan anak-anak dengan Bibi Anya. Teks yang disampaikan di sini masih dalam bentuk yang
sederhana secara gramatikal, namun bermakna rumit karena merupakan teks sastra. Hal
tersebut terlihat di dalam kalimat /7 mak xopowo eoda Oodcoem u3 neuxku naoaém, ymo
6cem oxoma u3 aevxu noausams nocaoku. (I tak xoroso voda dozdem iz lejki padayot, ¢to
vsem oxota iz lejki polivat' posadki.) ‘Air mengalir dengan baik dari alat penyiram air bak
hujan, air tersebut kemudian mendarat.’

Pada teks di bawah ini terdapat penggambaran mengenai bagaimana anak-anak Uni

Soviet umumnya bertindak. Penggambaran ini ditunjukkan melalui representasi dalam anak
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kalimat di dalam teks, dengan melihat pemilihan kosakata yang digunakan oleh sang
pembuat teks. Representasi ini dapat kita lihat di dalam teks pada paragraf pertama, kalimat
ketiga.

Bce pebsma ebicbinanu 6 cad, - ace pebsma 3a pabomodl.
(Vse rebyata vysypali v sad, - vse rebyata za rabotoj.)

‘Semua anak-anak bersatu di kebun, anak-anak sedang bekerja.’

Pada kalimat tersebut terlihat representasi anak Uni Soviet yang ditadai dengan
frasa pebama 3a pabomoti (rebyata za rabotoj) ‘anak-anak sedang bekerja’. Dapat dilihat di
kalimat tersebut, penulis teks menggunakan kata pabomou (rabotoj) ‘bekerja’, suatu kata
yang identik dengan para buruh. Dalam ideologi komunis, cara agar para buruh bersatu dan
kuat adalah dengan bekerja. Ideologi komunis adalah ideologi yang dianut oleh Uni Soviet
pada masa itu. Pemilihan dan penggunaan kata-kata di dalam kalimat tersebut menampilkan
dan membentuk suatu realitas. Realitas ciptaan dari kalimat tersebut adalah anak-anak Uni
Soviet semuanya bekerja. Representasi sejenis ini dapat juga dilihat dalam kalimat-kalimat

di bawah ini:

Boons cmenwl poiomcst 6 3emiae pedsima
(Vdol' steny royutsya v zemle rebyata)

Sepanjang dinding, anak-anak menggali tanah.

Onamo y cmenul 603amcs pebama
(Opyat' u stepy vozyatsya rebyata)

Dan lagi-lagi mereka kembali sibuk

Kalimat-kalimat tersebut menggunakan kata-kata yang berbeda dari kalimat
pertama, namun memiliki makna yang sama yaitu kegiatan mengerjakan sesuatu. Kata-kata
yang menandai kegiatan bekerja adalah pomomcsa (royutsya) ‘menggali’ dan eozamcs

(vozyatsya) ‘sibuk’.
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Selain representasi dengan menggunakan kata yang menggambarkan sebuah
kegiatan bekerja, teks ini juga memuat suatu representasi dengan memilih kosakata yang
menggambarkan kebersamaan. Representasi dengan menggunakan kosakata yang
menggambarkan kebersamaan tersebut dapat dilihat dalam bentuk dialog yang terdapat
pada teks, berikut contohnya:

-Bacwvka, oaii nonamy, - y mens cromanacs.

- Bepu, y meHs 2omogo.

(Vas'ka, daj lopatu, - u menya slomalas'.

- Beri, u menya gotovo.)

“Vaska, berikan saya sekopnya... Milik saya rusak.”

“Ambillah, saya sudah selesai.”

- Bacwka, Oaii neviky.

- U mne mooxce...

-Jlaono. Ilo ouepedu.

(Vas'ka, daj lejku.

- I mne toze...

- Ladno. Po oceredi.)

“Vaska, berikan saya alat penyiram airnya.”
“Dan saya juga...”

“Baiklah. Bergantian ya..”

Representasi ini tentu saja menampilkan dan membentuk suatu realitas di dalam
teks. Realitas ciptaan yang tergambar adalah realitas bahwa semua anak Uni Soviet bersatu
dan memiliki kebersamaan. Selain dalam bentuk dialog, terdapat pula representasi
kebersamaan yang dibuat dalam bentuk kalimat. Kebersamaan ini terlihat dengan
penggunaan dengan kata ewicuinanu (vysypali) “bersatu” dalam kalimat Bce pebama
svicvinanu 6 cad (Vse rebyata vysypali v sad) “Semua anak-anak bersatu di kebun” dan

juga dalam penggunaan pronomina masr (my) “kami” dalam kalimat Cnpasunu u mur oenw
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neca. Ilopckoee 6v1 monvko nawa powuya evipocaa! (Spravili i my den' lesa. Porskoee by
tol'ko nasa ros¢itsa vyrosla!) “Kami punya hutan, yang kami kami tanam sendiri!”

Relasi yang ditampilkan oleh sang pembuat teks terlihat mengarah ke pihak Uni
Soviet. Hal ini ditandakan oleh Bibi Anya yang dijadikan subjek utama yang mengatur
jalannya teks ini. Adanya instruksi-instruksi dari Bibi Anya yang selalu dituruti oleh para
anak-anak semakin memperjelas relasi yang ditimbulkan di dalam teks. Sehingga, di dalam
teks ini tergambarkan adanya hubungan antara penulis teks dan pihak Uni Soviet. Dalam
hal identitas, penulis teks mengidentifikasi dirinya sebagai pihak Uni Soviet di dalam teks
ini. Hal ini dapat dilihat melalui aspek relasi di dalam teks. Bentuk propaganda yang
terdapat di dalam teks ini adalah propaganda ideologi atau doktrin. Doktrin pada teks ini
ditanamkan melalui representasi dengan pemilihan kosakata yang digunakan di dalam teks
ini. Kata-kata dan frasa yang merepresentasikan ideologi yang dianut pada masa itu, yaitu
Komunis, adalah kata-kata bermakna kebersamaan dan bekerja, yakni pebsima sa pabomoti
(rebyata za rabotoj) ‘anak-anak sedang bekerja’, powomes (royutsya) ‘menggali’ dan

sozamcsi (vozyatsya) ‘sibuk’, dan Beicuinanu (vysypali) “bersatu”.

3.2.2 Myp3uaxa (Murzilka) tahun 1924 No. 3

Teks berikut ini adalah teks yang diambil dari rubrik Jocmuoicenus Hayxku u
Texnuxu 6 Pyopuxax pada majalah Mypsurka Murzilka terbitan tahun 1924 nomor 3.

Berikut akan dipaparkan teks wacana beserta analisisnya.

Hanepegoii Pabome

Kaxk-mo 3a yscunom 2osopum Cmenka omyy:

-Bams, a bams, mel Ha pabomy Kaxicoblil deHb X00uulb. Bozbmu u mens, - s1 mooice pabomamu 6y0y.
Cmeemcs omey.

- Jla ymooice mot denamov ymeeutv?

- A a sayuyco

- Hy, naono. Ilotidem xak-nubyoo.

- A moavko mul Mens 3a6mpa pano pazoyou, Kaxk byoeusb nHa pabomy cooupamucsi.

- Jlaowo, n1aono, 102icucs cnams cKopel.
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Pano ympom noousnca Cmenkun omey, pemonmuwlil paboyuti, u nowen na pabomy. A Cmenka enum, -
Ppasmemancs 60 cHe u npo pabomy 3a0uL.

Ilpocnyncs Cmexna nosouo. Bexonuun.

- I'oe bamsa?

A mamv emy:

- D6a, xeamuics. Tel Ovl eweo oonvuie cnain!

- A ueco ou He pazbyoun mews?

- Buono, sorcanko mebs owi10.

Haoyncs Cmenka, kak moiuts Ha kpyny. A mame u 20860pum emy:

- Omey Ha Jicene3no0opodAcHoM nymu pabomaem. B nondens checu emy 06ed. Bom mebe paboma 6yodem.
A mym x Cmene coceonuil I puwka 3abexcan u 206opum.:

- Iouioem, Cmenka, 2onyoeti 20namy, s mebe Kakux pacnpekpacHvix HOKAHCY, - 00HO 3a2Is0eHbe. ..
Cmenke cmepm xouemcs Ha 201ydell nocmMompents.

- A, - cosopum, - mama, nouoy.

A ma emy:

- A xax orce 06e0 omyy? Kmo nonecem? To pabomams oxomuwibcs, a 0e0 npuuiLio, mol OMAbIHUGANb ?
Heuezo oenamy, 6351 Cmenka y3en, nowen no Jcele3Ho00PoIICHOU Hacslull Ha Mecmo pabomsl. A ummu
sepcmul 06e nado. Ja sicapa cmoum, oyxoma. Ummu msoiceno, u y3ei0K nievo OmmsHyIL.

Uonnenca Cmenka 0o omya. A on cuoum, nodxcudaemcs e2o.

- A, cvinox, -eosopum, -cnacubo. Bom euduuiw, 51 u npucmagun mebs k pabome. Mul 30ecy nedenu ose
pabomamo 6yoem. Ilpudemcs mebe 06e0 croda nocums.

Cmenka écnomuui npo eonybeil, naoyien 0viio, a omey 20860pUni.

- Huyezo, nompyoucs. Iloocoou omyy. Tol y mens nonooey. Ilpox us mebs 6ydem, edcenu cam Ha pabony
8bI36AICS1.

U omnezno om cepoya y Cmenxu. ITonpasuniuce emy omyogckue closa.

Beixooum, - on omyy 6 pabome nomozaem. Tpsixuyn 201080U, - 2060pUm.

- Tonbko mul MeHs ydice u K ceoemy 0ery NPUcmagb..

- ﬂadHo, - coeopum omey, - nodpacmu MOJIbKO HEMHOCO, MOJLOOYUK.

(Napervoj Rabote)
(Kak-to za uzinom govorit Stenka ottsu:
-Batya, a batya, ty na rabotu kazdyj den' hodis'. Voz'mi i menya, - ya toze rabotat' budu.

Smeetsya otets.

37
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- Da ¢toze ty delat' umees'?

- A ya vaucus'

- Nu, ladno. Pojdem kak-nibud'.

- A tol'ko ty menya zavtra rano razbudi, kak budes' na rabotu sobirat'sya.

- Ladno, ladno, lozis' spat' skore;.

Rano utrom podnyalsya Stepkin otets, remontnyj rabocij, i poSel na rabotu. A Stepka epit, - razmetalsya vo
sne i pro rabotu zabyl.

Prosnulsya Stekpa pozdno. Vekoncil.

- Gde batya?

A mat' emu:

- Jeva, hvatilsya. Ty by es¢yo dol'Se spal!

- A Cego on ne razbudil menya?

- Vidno, zalko tebya bylo.

Nadulsya Stepka, kak mys' na krupu. A mat' i govorit emu:

- Otets na zeleznodoroznom puti rabotaet. V polden' snesi emu obed. Vot tebe rabota budet.

A tut k Stepe sosednij Griska zabezal i govorit:

- Pojdem, Stepka, golubej gopyat', ya tebe kakih rasprekrasnyh pokazu, - odno zaglyaden'e...

Stepke smert hocetsya na golubej posmotret'.

- Ya, - govorit, - mama, pojdu.

A ta emu:

- A kak ze obed ottsu? Kto poneset? To rabotat' ohotis'sya, a delo prislo, ty otlynivat'?

Necego delat', vzyal Stenka uzel, posel po Zelezpodoroznoj nasysi na mesto raboty. A itti versty dve pado. Da
zara stoit, duhota. Itti tyazelo, i uzelok pleco ottyanul.

Doplelsya Stepka do ottsa. A on sidit, pozidaetsya ego.

- A, synok, -govorit, -spasibo. Vot vidi§', ya i pristavil tebya k rabote. My zdes' nedeli dve rabotat' budem.
Pridetsya tebe obed syuda posit'.

Stepka vspomnil pro golubej, padulel bylo, a otets govorit:

- Nicego, potrudis'. Podsobi ottsu. Ty u menya polodets. Prok iz tebya budet, ezeli sam na rabotu vyzvalsya.
I otleglo ot serdtsa u Stepki. Ponravilis' emu ottsovskie slova.

Vyhodit, - on ottsu v rabote pomogaet. Tryahnul golovoj, - govorit:

- Tol'ko ty menya uze i k svoemu delu pristav'..

- Ladno, - govorit otets, - podrasti tol'ko nemnogo, molod¢ik.)
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‘Pekerjaan Pertama’

‘Saat makan malam, tiba-tiba Stepan berbicara kepada ayah

“Ayah, ayah, setiap hari ayah pergi bekerja. Bawalah aku juga. Aku juga akan bekerja.”

Ayah tertawa.

“Lalu, apakah kamu tau apa yang akan kamu lakukan?”

“Saya akan belajar.”

“Baiklah, mari pergi kapan-kapan.”

“Dan ketika ayah bangun esok pagi, kita akan pergi kerja bersama.”

“Baiklah, baiklah, sekarang kamu harus tidur cepat.”

Pagi sekali hari ayah Stepkin, sang petugas reparasi, bangun dan berangkat kerja.

Sedangkan Stepkin, masih pulas tertidur dan bermimpi.

Stepka terlambat bangun. Ketika bangun ia bertanya:

“Dimana ayah?”

Ibu menjawab:

“Kamu melewatkannya. Kamu terlalu lama tidur!”

“Dan ayah tidak membangunkan aku?”

“Sayangnya, sudah.”

Stepka merajuk seperti seekor tikus. Kemudian Ibu berbicara padanya:

“Ayah bekerja di rel kereta. Ia akan makan siang pada siang hari. Itu akan berguna untukmu.”

Kemudian tetangga Stepka bernama Grishka berlari dan berkata:

“Ayo, Stepan, burung merpati berterbangan, saya akan memperlihatkanmu sesuatu yang menarik — suatu
pemandangan indah...”

Stepen sangat ingin melihat burung-burung merpati.

“Saya... Saya pergi ya Bu!”

Ibu menjawab:

“Tapi bagaimana dengan makan siang ayah? Siapa yang akan membawanya? Kamu boleh berburu, tapi jika
waktunya datang, kamu berhenti ya?”

Tanpa banyak gerak, Stepan membawa bungkusan, kemudian berangkat ke tempat kerja di tanggul kereta api.
Perjalanan masih satu sentengah mil lagi. Ia berjalan dengan kesusahan, karena bungkusan itu menarik
punggungnya. Lalu bertemulah Stepan dengan ayah, kemudian ia duduk dan dihampiri Ayah.

“Ah, anakku, terima kasih.” ucap ayah. “Lihatlah, saya sudah membuat kamu pergi kerja. Di sini, kita akan
kerja dalam dua minggu. Untuk makan siang, kamu akan melakukannya di sini.”

Stepan tiba-tiba teringat tentang burung-burung merpati, mereka semua jatuh, ayah kemudian berkata:
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“Tidak apa-apa. Kamu sudah bekerja dengan baik. Suatu saat nanti kamu akan diizinkan untuk melamar
kerja.”

Stepan pun tenang. la senang dengan perkataan ayahnya. Ini juga berarti ia telah membantu ayahnya bekerja.
Namun, Stepan menggelengkan kepala lalu berkata:

“Ayah sudah menempatkan saya dalam bisnis ini.”

“Baiklah, tumbuhlah sedikit lagi.” Kata ayah.’

Dilihat dari analisis konteks situasi, medan wacana teks ini mengambarkan suatu
keadaan seorang anak yang sangat ingin mencoba untuk bekerja dengan cara meminta
ayahnya untuk membawanya ke tempat kerja. Terdapat empat pelibat wacana di dalam teks
ini, yakni Stepan, Ayah Stepan, Ibu Stepan, dan Grishka. Kedudukan Stepan di dalam teks
ini menempati tempat tertinggi, karena ia merupakan pembicara utama di dalam teks
sekaligus sebagai pengatur jalannya alur di dalam teks ini. Dapat disimpulkan bahwa
Stepan adalah subjek di dalam teks ini. Sarana wacana yang dipakai teks ini adalah teks
yang dibentuk seperti dialog antar pelibat. Teks yang disampaikan masih dalam bentuk
sederhana dengan pemilihan kosakata yang sederhana pula. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Rusia yang merupakan bahasa nasional Uni Soviet pada masa itu.

Representasi yang terlihat di dalam teks ini adalah jenis representasi dalam anak
kalimat dan representasi kombinasi anak kalimat. Representasi dalam anak kalimat pada
teks adalah pemilihan kosakata yang dipakai. Teks ini umumnya masih menggunakan
kosakata yang menjelaskan sebuah kegiatan bekerja. Hal ini dapat dilihat dari kalimat-

kalimat berikut:

“bams, a 6ams, mol Ha padbomy KadNcovlil 0eHb Xoouut.
(Batya, a batya, ty na rabotu kazdyj den' xodis'.)
“Ayah, ayah, setiap hari ayah pergi bekerja.”

“I moarce pabomams 6ydy.”
(Ya toze rabotat' budu.)
“Aku juga akan bekerja.”
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“...0y0ewnv na pabomy cooupamovcs’”
(... budes' na rabotu sobirat'sya)

“...akan pergi kerja bersama.”

1

“Mut 30eco nedenu dge pabomams 6ydem.’
(My zdes' nedeli dve rabotat' budem. )

“Di sini, kita akan kerja dalam dua minggu.”

“IIpok uz mebs Hyoem, exicenu cam Ha pabomy 6vi36ancs.”
(Prok iz tebya budet, ezeli sam na rabotu vyzvalsya.)

“Suatu saat nanti kamu akan diizinkan untuk melamar kerja”

Pada kalimat-kalimat di atas, terlihat representasi dari para pekerja Uni Soviet yang
ditandai dengan pemilihan kata yang dipakai di dalam teks. Kata yang dipilih untuk
mewakili representasi tersebut adalah kata pabomams (rabotat’) ‘bekerja’. Kata tersebut
merepresentasikan Uni Soviet, karena kegiatan bekerja adalah kegiatan yang harus
dilakukan oleh para buruh pada era Komunis untuk dapat berjuang. Dapat diartikan bahwa
penulis teks diatas membuat sebuah representasi bahwa kaum tua maupun muda harus
bekerja dan memiliki semangat pekerja. Hal ini dapat dilihat dalam teks tersebut kata
pabomams (rabotat') ‘bekerja’ merupakan yang paling banyak disisipkan ke dalam kalimat-
kalimat yang terdapat pada teks.

Representasi dalam kombinasi anak kalimat juga terdapat di dalam teks ini.
Representasi dalam kombinasi anak kalimat yang digunakan di dalam teks ini adalah

elaborasi (penjelas). Representasi tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut:

Pano ympom noousnca Cmenkun omey, peMoHmMHbII padOoOyull, U nowen Ha padomy.
(Rano utrom podnyalsya Stepkin otets, remontnyj rabocij, i posel na rabotu)

Pagi sekali hari ayah Stepkin, sang petugas reparasi, bangun dan kemudian berangkat kerja.

Penjelas yang terdapat di dalam kalimat tersebut adalah frasa pemonmusiii pabouuii

(remontnyj rabo€ij) ‘sang petugas reparasi’. Frasa tersebut menjadi penjelas dan
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memperinci kalimat sebelumnya, yaitu Pano ympom noousncs Cmenxkun omey (Rano utrom
podnyalsya Stepkin otets) ‘Pagi sekali hari ayah Stepkin’. Representasi yang terdapat di
dalam kalimat ini menggambarkan kegiatan seorang buruh Soviet yang harus bekerja keras
dan rajin. Pada teks, buruh tersebut digambarkan rajin, karena ia harus bangun pada pagi
hari sekali, kemudian harus pergi bekerja. Tugas buruh tersebut adalah seorang petugas
reparasi.

Relasi yang disampaikan oleh sang penulis teks terlihat dari sudut pandang Stepan

yang terdapat di dalam teks. Hal ini terlihat dari kalimat berikut:

“batsi, a 6aTsI, THI Ha Pa0OTY KaXKJIbIH JIeHb XOAMIIh. BO3bMI U MEHS. S TOXKe paboTaTh Oyay”
(Batya, a batya, ty na rabotu kazdyj den' hodis'. Voz'mi i menya. ya toze rabotat' budu)
“Ayabh, ayah, setiap hari ayah pergi bekerja. Bawalah aku juga. Aku juga akan bekerja.”

Kalimat diatas merupakan kalimat langsung yang diucapkan oleh Stepan. Kalimat
tersebut menekankan keadaan dari sudut pandang Stepan sebagai seorang anak Uni Soviet
yang memiliki semangat kerja tinggi. Sudut pandang tersebut membentuk sebuah relasi
yang mengarah ke pihak Stepan yang mewakili para anak-anak Soviet sebagai pembaca.

Dilihat dari analisis relasinya, identitas yang diperlihatkan pada teks ini adalah
penulis teks mencoba membuat dirinya berada di posisi para anak-anak Soviet melalui
tokoh Stepan. Stepan di dalam teks ini berperan sebagai tokoh utama yang mengatur tokoh-
tokoh lainnya dengan cara membuat permintaan untuk dapat mencoba bekerja seperti
ayahnya sang buruh reparasi. Bentuk propaganda yang terdapat di dalam teks ini sama
seperti teks pendahulunya, yaitu propaganda ideologi atau doktrin. Doktrin pada teks ini
ditanamkan melalui representasi dengan pemilihan kosakata yang digunakan di dalam teks
ini. Kata-kata dan frasa yang merepresentasikan ideologi yang dianut pada masa itu adalah
kata pabomams (rabotat') ‘bekerja’. Kata tersebut dilengkapi dengan frasa pemonmuwiii
pabouuti (remontnyj rabocij) ‘sang petugas reparasi’ yang menjelaskan apa pekerjaan yang

dilakukan ketika bekerja.
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3.2.3 Myp3unka (Murzilka) tahun 1936 No. 9

Teks berikut ini adalah teks yang diambil dari rubrik Jocmuowenus Hayxku u
Texnuku 6 Pyopuxax pada majalah Mypsurxa Murzilka terbitan tahun 1936 nomor 9.

Berikut akan dipaparkan teks wacana beserta analisisnya.

B kpeiMmy, Ha Oepery UepHOro mopsi, B IMHOHEPCKOM Jiarepe ApTeK, KUBYT BMECTE CYHHIIKA HCIIAHCKOTO

6oiina, Bansg Monokos u Urops Ykanos.

JApy3bsi-npUsiTeH
Tpu npusTens Apyxun... V, 10IKHO OBITE, TOTOMY TaK 9yJECHO BMECTE JKIIN TPH NpusATess B Kpeimy.
Bwmecre enn, BMecte cmamu. IIpockmanics moyTpy, BMECTe TPYCHKH CTHPAIN, BMECTE XBOPOCT COOMpalH K

MTHOHEPCKOMY KOCTY.

Jpy3bs TOOUIHA 9TH, HE JOCIAB OJIUH YaCOK, BEINTH K MOPIO HA PACCBETE U YJIEUbCS Ha MECOK.

BosHbI IeHHBIE KHUITENH, IPOX0ya HanepeOoil, U pedsiTa ecH! e WK MPOCTO TaK CUACIH, TOIKOBAIU MEX
CO0O}.

Wb, coBceM TUXOHBKO CHJISI, KK dTyMasl o cBoeM. [lepBhlii gyman o Manpune, o Apy3bsX, MOrHOIIIX B
HeM, 00 OTIHie Ha moyie OpaHHOM, O BUHTOBKE, O HITBIKE - Jlyman oH Ha WHOCTpaHHOM. UyTh rOpPTaHHOM

SI3BIKE.

A BTOpOH, MPUKPBIB PECHUIIBI, BUAEI TONIOC, OEJbIil CHEr, U OJeCTs, CTATbHBIC MTUIBI BHITUIBIBATN H3-TIO]
BeK. Bujien oH oTia B KaOWHE PBYIIUM TYIy 00JAKOB, JbJAMHY BHJEI U HA JIBIMHE YSTHIPEX 3MMOBIIUKOB...
Tpenerana B spkOM CBETE Aalb MOpPCKasi 0e3 KOHIa.... Ml Moirda; mooaanb TPEeTHi, BCIOMIHAs Mpo oTia: Kak

BeTpa ero kavanu. Kak mymmnm o61aka, kak B AMEpUKe BCTPEYaId MOJIOJOrO CMeTbyaKa. ..

ConHie myIie mpurpesano, Habupas BeIcOTY. JleTBopa Torna BCTaBalia M Ha JIOJKE YIUIbIBANA B TOJIYyOYIO

HIUPOTY.

(V krymu, na beregu Cernogo morya, v pionerskom lagere Artek, Zivut vmeste syniska ispanskogo bojtsa,

Valya Molokov i Igor' Ckalov.)

(Druz'ya-priyateli)
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(Tri priyatelya druzili... I, dolzno byt', potomu tak ¢udesno vmeste Zili tri priyatelya v Krymu. Vmeste edi,

vmeste spadi. Prosypalis' poutru, vmeste trusiki stirali, vimeste xvorost sobirali k pionerskomu kostru.

Druz'ya lyubili jeti, ne dospav odin ¢asok, vyjti k moryu na rassvete i ule¢'sya na pesok. Volny pennye kipeli,
groxoca napereboj, i rebyata pesni peli ili prosto tak sideli, tolkovali mez soboj. II', sovsem tixon'ko sidya,
kazdyj dumal o svoem. Pervyj dumal o Madride, o druz'yax, pogibsix v nem, ob ottse na pole brannom, o

vintovke, o $tyke - Dumal on na inostrannom. Cut' gortannom yazyke.

A vtoroj, prikryv resnitsy, videl polyus, belyj sneg, i blretya, stal'nye ptitsy vyplyvali iz-pod vek. Videl on
ottsa v kabine rvus¢im guscu oblakov, 1'dinu videl i na I'dine ¢etyrex zimovsc¢ikov... Trepetala v yarkom svete
dal' morskaya bez kontsa.... I mol¢a; poodal' tretij, vspominaya pro ottsa: Kak vetra ego kacali. Kak dusili
oblaka, kak v Amerike vstrecali molodogo smel'Caka...

Solntse pusce prigrevalo, nabiraya vysotu. Detvora togda vstavala i na lodke uplyvala v golubuyu Sirotu.)

‘Di Krimea, di pesisir Laut Hitam, di kamp pionir Artek, seorang anak tentara berkebangsaan Spanyol, Valya

Molokov dan Igor Chkalov tinggal bersama.)’

‘Persahabatan’

‘Tiga sahabat saling bertemanan... Dan itu memang harus, karena mereka bertiga tinggal bersama di
Krimea dengan luar biasa. Bersama-sama dalam kesatuan, bersama-sama dalam kesedihan. Bangun di pagi
hari, mencuci celana bersama, bersama-sama mengumpulkan kayu bakar untuk api unggun pionir.

Para sahabat menyukai ini, mereka tidak tidur selama satu jam atau lebih, mereka pergi ke laut pada
saat fajar dan berbaring di pasir. Melihat buih ombak, bergerak dengan penuh gembira, dan para anak tersebut
menyanyikan lagu, atau hanya duduk saling berbicara. Atau hanya duduk diam dengan pikiran masing-
masing. Anak pertama memikirkan tentang Madrid, tentang teman yang meninggal di sana, tentang ayahnya
yang sedang berperang, tentang senapan, tentang sangkur, kemudian ia berpikir ia telah di luar negeri.
Lidahnya susah mengeluarkan suara.

Anak yang kedua, ia menutup kelopak mata, ia melihat kutub, salju yang putih, dan berkilauan,
burung baja keluar di bawah kelopak matanya. Ia melihat ayahnyadi sebuah kabis sedang membelah awan
dari darat ke udara. Melihat sebuah gumpalan es yang terapung dari empat musim dingin. terombang-ambing
di bawah sinar cahaya di lau tanpa akhir... Dan diam-diam, dari jauh si anak ketiga memikirkan tentang
ayahnya sebagai angin yang berhembus kencang. Seperti awan penahan, seperti ketika Amerika bertemu

dengan sang pemberani muda.
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Matahari yang menyinari hutan semakin meninggi. Anak-anak itu bangun, kemudian berenang dengan kapal

di hamparan biru yang luas.

Dilihat dari konteks situasinya, medan wacana yang hadir dalam teks ini adalah
sebuah cerita mengenai tiga orang sahabat yang sedang menghabiskan waktunya di
<<Aptex>> “Artek”. Menurut konteks kesejarahannya, Artek adalah kamp pionir yang
terletak di pantai selatan Krimea dekat Gurzuf. Kamp ini didirikan pada tahun 1925 pada
perayaan hari pionir di Moskow oleh Komite Pusat Komsomol dan Palang Merah Rusia.
Kegiatan pada kamp Artek menggabungkan kegiatan sekolah dan kegiatan berorganisasi.
Pada masa Soviet, perjalanan ke Artek menjadi sebuah hal yang prestisius bagi anak-anak
Soviet dan luar negeri. Setiap sekolah di Soviet memberikan satu kupon untuk satu anak
agar dapat pergi ke Artek. Penilaian untuk mendapatkan kupon tersebut adalah kepribadian,
penampilan kerja, dan lain-lain.Setiap tahun terdapat setidaknnya 27 ribu pionir yang
menghabiskan musim panas mereka di kamp Artek. Pada tahun 1925-1969 Artek
setidaknya telah dikunjungi oleh 300 ribu anak, termasuk 13 ribu dari 17 negara asing.

Pelibat wacana yang terlihat pada teks jika diihat dari sudut internal adalah tiga
orang anak-anak, yakni Valya, Igor, dan seorang anak berkebangsaan Spanyol. Mereka
merupakan tokoh-tokoh yang berperan dominan di dalam cerita pada teks. Namun, pelibat
wacana jika dilihat dari sudut eksternal dalam teks ini adalah pembuat teks, pihak Uni
Soviet, dan pembaca. Hal ini terjadi karena sarana wacana yang digunakan adalah teks
naratif dan informatif oleh si pembuat teks, sehingga hubungan pelibat antara pembuat teks
dan pembaca teks terlihat langsung. Pihak Uni Soviet juga terlihat pula di dalam teks pada
kalimat B xpwvimy, na 6epeey Yepnoeo mops, 6 nuonepckom nazcepe Apmex. (V krymu, na
beregu Cernogo morya, v pionerskom lagere Artek) ‘Di Krimea, di pesisir Laut Hitam, di
kamp pionir Artek’ karena kalimat tersebut benar-benar menggambarkan suatu daerah yang
benar-benar ada di Uni Soviet. Teks ini ditampilkan dalam bentuk narasi dengan sudut
pandang orang ketiga yang tahu segalanya.

Representasi realitas yang coba digambarkan oleh pembuat teks cukup banyak

ditampilkan pada teks ini. Representasi yang pembuat teks coba gambarkan pertama kali
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adalah penggambaran mengenai kebersamaan sang dimiliki oleh orang-orang Soviet.
Penggambaran kebersamaan tersebut menggunakan jenis representasi dalam anak kalimat.

Representasi tersebut dapat dilihat dalam kalimat.

B kpvimy, na 6epezy Uepnoco mops, 6 nuonepckom iaazepe Apmek, dcugym eémecme CYHUUKA
ucnauckozo ooiya, Bans Monokxos u Heopv Ykanos.

(V krymu, na beregu Cernogo morya, v pionerskom lagere Artek, zivut vmeste syniska ispanskogo
bojtsa, Valya Molokov i Igor' Ckalov)

‘Di Krimea, di pesisir Laut Hitam, di kamp pionir Artek, seorang anak tentara berkebangsaan

Spanyol, Valya Molokov dan Igor Chkalov tinggal bersama.’

Representasi ini terjadi atas pemilihan frasa sorcusym emecme ((Zivut vmeste) ‘tinggal
bersama’) pada kalimat tersebut. Penggunaan frasa ini menggambarkan suatu realitas
bahwa ketiga anak tersebut tinggal bersama-sama di kamp Artek. Penggambaran
kebersamaan dalm kalimat ini diperkuat dengan adanya frasa cynuwxa ucnanckoeo 6oiiya
(syniska ispanskogo bojtsa) ‘anak tentara berkebangsaan Spanyol’, karena frasa ini
menggambarkan sebuah realitas bahwa seorang anak berkebangsaan lain dapat tinggal
bersama anak-anak Rusia, khususnya di kamp Artek. Representasi sejenis ini (dengan
menggunakan kata Buecme (Vmeste) ‘Bersama’) juga terdapat di dalam kalimat Buecme
eou, emecme cnaou (Vmeste edi, vmeste spadi) ‘Bersama-sama dalam kesatuan, bersama-
sama dalam kesedihan’.

Selain representasi yang menggambarkan kebersamaan, terdapat pula representasi
lain yang coba digambarkan pembuat teks, yaitu penggambaran bahwa anak-anak Soviet
adalah anak yang aktif dan rajin bekerja. Representasi ini tampil dalam jenis representasi
dalam anak kalimat dan jenis representasi dalam kombinasi anak kalimat pada teks ini.
Representasi dalam anak kalimat terlihat pada kalimat IIpocwinanuce noympy, emecme
MPYCUKU CIUPAIU, Mecme X60pocm codupanu Kk nuonepckomy kocmpy (Prosypalis' poutru,
vmeste trusiki stirali, vmeste xvorost sobirali k pionerskomu kostru) ‘Bangun di pagi hari,
mencuci celana bersama, bersama-sama mengumpulkan kayu bakar untuk api unggun

pionir’. Hal ini disebabkan oleh adanya pemilihan frasa yang menggambarkan sebuah

Universitas Indonesia

Propaganda pada..., Prilidanti Oktarizkia, FIB Ul, 2012



47

pekerjaan atau kegiatan, yakni Ilpocvinanuce noympy (Prosypalis' poutru) ‘bangun pagi’,
emecme mpycuxu cmupanu (vimeste trusiki stirali) ‘mencuci celana bersama’, dan cobupanu
K nuoHnepckomy xocmpy (sobirali sobirali k pionerskomu kostru) ‘mengumpulkan kayu
bakar untuk api unggun pionir’. Lalu, ada pula representasi dalam kombinasi anak kalimat
di dalam teks ini. Representasi dalam kombinasi anak kalimat yang ada pada teks ini
menggunakan jenis perpanjangan karena menggunakan kata hubung /7 ((i) ‘dan’). Kata
hubung u dalam kalimat-kalimat di bawah ini menghubungkan kalimat pertama dan kedua
dan memberikan efek perpanjangan yang sederajat. Berikut adalah kalimat-kalimat yang
menggambarkan kegiatan dan aktifnya anak Soviet yang menggunakan representasi dalam

kombinasi anak kalimat.

BbUIMU K MODIO HA pACCEeme U YleibCsl HA NeCOK
(vyjti k moryu na rassvete i ule¢'sya na pesok)

‘mereka pergi ke laut pada saat fajar dan berbaring di pasir.’

Jemsopa mozoa 6cmasana u Ha 100Ke YIAbIBANA 8 20y 0VI0 WUPOIY
(Detvora togda vstavala i na lodke uplyvala v golubuyu Sirotu)

‘Anak-anak itu bangun, dan berenang dengan kapal di hamparan biru yang luas.’

Selain penggunaan kata u sebagai perpanjangan, terdapat pula perpanjangan dengan
menggunakan kata uu ((il1) ‘atau’) yang memberikan efek membuat pilihan antara kalimat
satu dan kalimat dua. Berikut adalah kalimat yang menggunakan kata wiu sebagai

perpanjangannya.

Bonnbl nemmvle Kuneiu, 2poxoua Hanepebou, u pebsima nechu neiu uiu npocmo Mmax Cuoeiu,
MONKOBANU MeHC COOOIL.

(Volny pennye kipeli, groxofa napereboj, i rebyata pesni peli ili prosto tak sideli, tolkovali mez
soboj)

‘Melihat buih ombak, bergerak dengan penuh gembira, dan para anak tersebut menyanyikan lagu,

atau hanya duduk saling berbicara.’
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Penggunaan dua jenis representasi tersebut memberikan sebuah pesan implisit
bahwa anak-anak Soviet memiliki kebersamaan yang tinggi, baik dengan anak Soviet
lainnya maupun dengan anak dari negara lain, sekaligus menggambarkan bahwa anak-anak
tersebut aktif dan senang bekerja.

Relasi yang terbentuk pada teks ini, penulis teks mencoba memposisikan dirinya
menjadi bagian dari Uni Soviet. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya potongan kalimat
bersifat naratif yang menggambarkan kegiatan anak-anak Rusia oleh Uni Soviet. Identitas
yang tergambar melalui teks ini merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan anak-anak
pada sebuah kamp di Uni Soviet yang sengaja dibuat oleh penulis teks, sehingga penulis
teks seolah turut terlibat dan menjadi pencerita. Dapat disimpulkan bahwa, identitas yang
hadir dalam teks adalah proses identifikasi yang mengacu kepada Uni Soviet.

Bentuk propaganda yang terdapat di dalam teks ini sama seperti teks-teks
sebelumnya, yaitu propaganda ideologi atau doktrin. Doktrin pada teks ini ditanamkan
melalui representasi dengan pemilihan kosakata yang digunakan di dalam teks ini. Kata-
kata dan frasa yang merepresentasikan ideologi yang dianut pada masa itu adalah kata yang
menggambarkan kebersamaan dan aktif bekerja. Kata yang menggambarkan kebersamaan
adalah kata Bmecme (Vmeste) ‘Bersama’ dalam frasa xuByT BMecte ((Zivut vmeste)
‘tinggal bersama’) dan Buecme edu, emecme cnadu (Vmeste edi, vmeste spadi) ‘Bersama-
sama dalam kesatuan, bersama-sama dalam kesedihan’, sedangkan penggambaran aktif
bekerja terdapat dalam frasa ITpocwinanuce noympy (Prosypalis' poutru) ‘bangun pagi’,
emecme mpycuxu cmupanu (vimeste trusiki stirali) ‘mencuci celana bersama’, dan cooupanu
Kk nuonepckomy kocmpy (sobirali sobirali k pionerskomu kostru) ‘mengumpulkan kayu

bakar untuk api unggun pionir’.

3.2.4 Myp3unka (Murzilka) tahun 1952 No. 12
Teks berikut ini adalah teks yang diambil dari rubrik Jocmuowenus Hayku u
Texnuku 6 Pyopuxax pada majalah Mypsurxka Murzilka terbitan tahun 1952 nomor 12.

Berikut akan dipaparkan teks wacana beserta analisisnya.
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A Toouce k 36é30am Iloneuy

Kax xopowo, 0py3vs, wazams no mponke ¢ proK3aKom..

Yyodecho no noao ckakams Ha 10uaou 6epXoM.

Tpusmno makace cecmo 6 sxcnpecc.

Menvkuém 6 okowike nyz u aec.

CKOMb3HUMb HENJ0X0 NO BOJIHAM HA 2UCCEPE MOPCKOM.

Ho nyuwe muamscs 6 Hebecax Ha natinepe CMAibHOM.

Iycmo smo <<HJI>>, nycmo smo <<TY>>, f ux nobnio 3a 6eicmpomy.

Ho eom Opyaue kopabnu omxpeiiu nymos 60Kpye 3emiuu.

- Hocnywaii - s kpuyy, - nUAOM, 603bMU MeHsL ¢ coO0U noném!

Xomb na nyxy, xomwv Ha ceecdy, He 6olics, s He no08eoy.

(Ya ToZe k Zvyozdam Polecu)

(Kak xoroS$o, druz'ya, Sagat' po tropke s ryukzakom.

Cudesno po polyu skakat' na lodadi verxom.

Priyatno takze sest' v jekspress.

Mel'kiyot v okoske lug i les.

Skol'znit' neploxo po volnam na glissere morskom.

No lu¢se méat'sya v nebesax na lajnere stal'nom.

Pust' jeto <<IL>>, pust' jeto <<TU>>, Ya ix lyublyu za bystrotu.
No vot drugie korabli otkryli put' vokrug Zemli.

- Poslusaj - ya kricu, - pilot, voz'mi menya s soboj polyot!

Xot' na luxu, xot' na svesdu, ne bojsya, ya ne podvedu.)

‘Saya Juga Terbang ke Bintang’

‘Betapa menyenangkannya, wahai teman-teman, jika berjalan kaki dengan sebuah ransel.
Betapa menakjubkan menunggang kuda di sebuah lahan.

Betapa senangnya untuk duduk di kereta.

Berkilauannya padang rumput dan hutan dari jendela.

Meluncur dengan baik ombak dari laut.

Akan tetapi lebih baik lagi untuk dapat berlomba dengan kapal baja.
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Marilah “IL”, marilah “TU”, saya menyukai mereka atas kecepatannya.
Tapi kapal-kapal lain membuka perjalanan di sekitar bumi.
“Dengarlah! Pilot, bawa saya terbang juga!” Teriak saya.

Ingin ke bulan, ingin ke bintang, jangan khawatir, saya tidak mungkin gagal!’

Dilihat dari konteks situasinya, medan wacana yang hadir dalam teks ini adalah
sebuah cerita mengenai seorang anak yang ingin pergi bertualang. Anak ini digambarkan
ingin merasakan bertualang di sebuah lahan dengan kuda, pergi menggunakan kereta, dan
sebagainya. Akan tetapi petualangan yang paling ia inginkan adalah berlomba
menggunakan pesawat, karena ia menyukai kecepatan “IL” dan “TU”. “IL” adalah jenis
pesawat terbang yang dikeluarkan oleh Kompleks Aviasi Ilyushin. Pesawat ini didesain
oleh Sergey V. Ilyushin pada tahun 1933. Kemudian, “TU” sendiri adalah jenis pesawat
yang dikeluarkan oleh Biro Desain Pesawat Tupolev. Pesawat ini didesain oleh Andrey N.
Tupolev. Biro Desain Tupolev merupakan biro desain pesawat terbang tertua di Rusia dan
dunia, yang didirikan pada tahun 1922.

Pelibat wacana yang hadir di dalam teks, jika dilihat dari sudut internal ceritanya,
merupakan seorang anak yang memiliki keinginan untuk dapat bertualang dengan pesawat
terbang. Anak ini merupakan tokoh yang berperan dominan di dalam cerita tersebut.
Namun, jika dilihat dari sudut pandang eksternal cerita, pelibat yang hadir di dalam teks ini
adalah sang penulis teks, pihak Uni Soviet, dan pembaca teks. Hal ini disebabkan oleh
sarana wacana yang digunakan oleh penulis teks adalah teks yang bersifat naratif yang
menceritakan suatu kisah oleh penulis teks terhadap pembaca teks.

Representasi dalam anak kalimat, representasi dalam kombinasi anak kalimat, dan
representasi dalam rangkaian antar kalimat adalah representasi-representasi yang terlihat di
dalam teks ini. Contoh, representasi dalam anak kalimat dapat dilihat pada kalimat-kalimat

berikut.

Ho nyuwe muambcs 6 Hebecax na aaiinepe cmaibHOM.
(No luc¢se mcat'sya v nebesax na lajnere stal'nom.)

‘Akan tetapi lebih baik lagi untuk dapat berlomba dengan kapal baja.’
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Ilyems omo <<HJI>>, nycmo osmo <<TY>>, 4 ux n06.110 3a 6vicmpomy.
(Pust' jeto <<IL>>, pust' jeto <<TU>>, Ya ix lyublyu za bystrotu.)

‘Marilah “IL”, marilah “TU”, saya menyukai mereka atas kecepatannya.’

Dalam kalimat Ho nyuwe muamoca 6 nebecax na natinepe cmanviom. (No lucse
mcat'sya v nebesax na lajnere stal'nom.) ‘akan tetapi lebih baik lagi untuk dapat berlomba
dengan kapal baja’, representasi diperlihatkan penulis teks melalui pemilihan frasa zaiinepe
cmanvnom (lajnere stal'nom) ‘kapal baja’. Frasa tersebut menggunakan kata kapal dan baja
untuk menyimbolkan pesawat terbang. Implikasi dari penyimbolan tersebut adalah
penggambaran kokoh dan kuatnya pesawat terbang buatan Uni Soviet. Selain itu,
representasi sejenis ini juga terlihat pada kalimat Ilycms smo <<HJI>>, nycms smo
<<TV>>, A ux mobmo 3a 6vicmpomy (Pust' jeto <<IL>> pust' jeto <<TU>>, Ya ix
lyublyu za bystrotu) ‘Marilah “IL”, marilah “TU”, saya menyukai mereka atas
kecepatannya.” Representasi terlihat dari pemilihan frasa 3a 6sicmpomy (za bystrotu) ‘atas
kecepatannya’ yang mengacu pada wux (ix) ‘mereka’. Mereka di sini mengacu pada
<<HJI>> “IL” dan <<TY>> “TU”. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, “IL” dan
“TU” adalah pesawat terbang buatan Soviet. Pemilihan frasa tersebut memberikan
penggambaran betapa cepatnya pesawat buatan Uni Soviet. Representasi dalam rangkaian
antar kalimat juga terlihat di dalam kedua kalimat tersebut. Hal ini disebabkan kedua
kalimat tersebut saling mendukung satu sama lain. Hal ini menyebabkan, kedua kalimat
tersebut akan tidak memiliki arti jika salah satunya dihilangkan. Terdapat pesan implisit
dari kedua jenis representasi tersebut, yaitu sang penulis teks ingin menggambarkan sebuah
realitas bahwa pesawat buatan Uni Soviet berkualitas bagus, karena pesawat-pesawat
tersebut kokoh dan cepat.

Dilihat dari bagaimana teks diatas diceritakan, relasi yang terbentuk di dalam teks
ini adalah penulis teks memposisikan dirinya sebagai pihak Uni Soviet. Hal ini terlihat pula
dari identitas yang ditampilkan di dalam teks. Hal ini disebabkan pula oleh narasi

penggambaran hebatnya industri Uni soviet, dalam teks ini adalah industri pesawat terbang.
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Kesimpulannya adalah, dalam permasalahan dan identitas pada teks ini, pembuat teks

berusaha memposisikan dirinya sebagai Uni Soviet.

Bentuk propaganda yang terdapat di dalam teks ini adalah propaganda industri.

Propaganda industri pada teks ini ditanamkan melalui representasi dengan pemilihan

kosakata yang digunakan di dalam teks ini. Frasa yang merepresentasikan industri Soviet

pada masa itu adalah pemilihan frasa Ilycms smo <<UJI>>, nycmo smo <<TV>>, A ux

nobnto 3a 6vicmpomy (Pust' jeto <<IL>>, pust' jeto <<TU>>, Ya ix lyublyu za bystrotu)

‘Marilah “IL”, marilah “TU”, saya menyukai mereka atas kecepatannya’ yang melengkapi

frasa naunepe cmanvnom (lajnere stalmom) ‘kapal baja’. Frasa yang saling melengkapi

tersebut menggambarkan dan menunjukkan bahwa kualitas pesawat milik Soviet sangat

kuat.

Byoywue Kocmonasmut
eop y nac ne 06op, a wixona.
Hu xoxkes, Hu ¢hymbona.

Llxona unmepecnas, Lllkona nebecuas.

Jlésxa npoxooum cneynoo2omosky.

On crametike NPuBs3an u 6ecb 0eHb Cuoems 0053aH.

Crasxa kpyscumes Ha cmyne.

A Ha ném kax winem KacmpioJis.

A 3ane3 Ha 653 - NOBUC 207106011 GHU3.
JIéwika KpUKHY1 MHEe 8 OKOWIKO:

- Ymo s nosocmu?

A omeemun:

- HpuGblKalO K Hesecomocmu.

(Buduscie Kosmonavty)
(Dvor u nas ne dvor, a skola.

Ni xokkeya, Ni futbola.
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Skola interesnaya, Skola nebesnaya.

Lyovka proxodit spetspodgotovku.

On skamejke privyazan i ves' den' sidet' obyazan.

Slavka kruzitsya na stule.

A na nyom kak slem kastryulya.

Ya zalez na vyaz - povis golovoj vniz.
Lyoska kriknul mne v okosko:

- Cto ya novosti?

Ya otvetil:

- Privykayu k nevesomosti.)

‘Astronot Masa Depan’
‘Halaman pada kami bukanlah halaman, dan sekolah .
Tidak hoki , tidak juga sepak bola.

Sekolah yang menarik , sekolah surgawi.

Lyovka melewati pelatihan khusus.

Ia terikat duduk di kursi sepanjang hari dan patuh.

Slavka berputar pada kursi.

Ia menggunakan helm dari panci.

Saya memanjat pohon elm, saya menggantung terbalik.
Lyoshka berteriak dari jendela:

- Ada apa?

Saya menjawab:

- Membiasakan diri dengan keadaan tanpa bobot!’

Konteks situasi teks byxymme KocmonarTer (Buduscie Kosmonavty) astronot masa
depan adalah mengenai kegiatan beberapa anak yang sedang melakukan kegiatan di

sekolah. Kegiatan yang mereka lakukan adalah berpura-pura menjadi kosmonot yang
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sedang latihan dengan menggunakan alat yang ada di sekitar mereka. Pelibat wacana yang
ada pada teks ini adalah para anak-anak yang sedang berada di sekolah tersebut. Mereka
adalah Lyovka (JI€ka (Lyovka)), Slavka (CmaBka (Slavka)), dan Lyoshka (JIémka
(Lyoska)). Semua murid ini memiliki kedudukan yang sama, karena mereka semua
merupakan murid yang sedang belajar di sebuah sekolah di Uni Soviet.

Teks yang dibentuk seperti dialog dan bersifat dialogis merupakan sarana wacana
yang digunakan dalam teks ini. Kosakata yang digunakan di dalam teks disesuaikan dengan
target pembacanya yaitu anak-anak, sehingga tidak terlalu sulit. Bahasa yang digunakan
sama seperti teks-teks sebelumnya yaitu bahasa Rusia.

Representasi yang terdapat di dalam teks ini adalah representasi dalam rangkaian
antar kalimat. Hal ini disebabkan terdapat beberapa kalimat yang memiliki penjelas yang
berupa kalimat lain. Representasi ini memberikan fungsi sebagai penanda apakah partisipan
di dalam teks tersebut mandiri atau memberikan reaksi dalam teks. Contoh representasi

dapat dilihat dari kalimat-kalimat berikut:

JIésra npoxooum cneynoo2omosKy.

On crametike npussizan u 6ecb 0eHb cudemb 00s13aH.
(Lyovka proxodit spetspodgotovku.

On skamejke privyazan i ves' den' sidet' obyazan.)
‘Lyovka melewati pelatihan khusus.

Ia terikat duduk di kursi sepanjang hari dan patuh.’

Craska Kpyscumest Ha cmyse.

A Ha HéM Kax wiem Kacmpiolis.
(Slavka kruzitsya na stule.

A na nyom kak $lem kastryulya.)
‘Slavka berputar pada kursi.

Ia menggunakan helm dari panci.’

A 3ane3 na 653 - nosuc 20106801 6HU3

(Ya zalez na vyaz - povis golovoj vniz.)
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‘Saya memanjat pohon elm, saya menggantung terbalik.’

Representasi pada kalimat-kalimat yang saling berhubungan tersebut memberikan
sebuah pemaknaan terhadap pembaca bahwa anak-anak tersebut sangat ingin bekerja dan
mereka bercita-cita untuk menjadi kosmonot. Dilihat dari apa yang ketiga anak itu lakukan,
mereka menirukan apa yang biasanya dilakukan kosmonot ketika latihan. Implikasinya dari
teks tersebut adalah semua anak Soviet memliki cita-cita.

Relasi yang ditampilkan di dalam teks ini cenderung mengarah ke para anak-anak
tersebut. Hal ini ditandakan dengan deskripsi hal yang masing-masing anak lakukan dan
deskripsi dari sekolah itu sendiri. Penanda relasi yang cenderung ke anak-anak juga padat
dilihat dalam kalimat [I/xona unmepecnas, Ilkona nebecnas. (Skola interesnaya, Skola
nebesnaya.) ‘Sekolah yang menarik , sekolah surgawi’. Relasi tersebut memperkuat adanya
idektifikasi identitas sang pembuat teks, yang menempatkan dirinya sebagai pihak anak-
anak.

Bentuk propaganda yang terdapat di dalam teks ini sama seperti teks-teks
sebelumnya, yaitu propaganda ideologi atau doktrin. Doktrin pada teks ini ditanamkan
melalui representasi dengan pemilihan kosakata yang digunakan di dalam teks ini. Frasa
yang merepresentasikan ideologi yang dianut pada masa itu adalah frasa yang
menggambarkan keinginan untuk bekerja. Frasa yang menggambarkan hal tersebut dimuat
dalam judul teks ini yaitu Byoywue Kocmonasmor (Buduséie Kosmonavty) ‘Astronot Masa
Depan’ yang kemudian diberikan penjabaran pelengkap dalam bentuk kalimat-kalimat pada
teks. Kalimat pelengkap tersebut adalah:

OH ckamelike npussi3an U 8ecb OeHb Cuoems 0053aH.
(Lyovka proxodit spetspodgotovku.

On skamejke privyazan i ves' den' sidet' obyazan.)
‘Lyovka melewati pelatihan khusus.

Ia terikat duduk di kursi sepanjang hari dan patuh.’

Cnaska Kpyarcumcs Ha cmyie.
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A Ha HéM Kax uiiemM Kacmpros.
(Slavka kruzitsya na stule.

A na nyom kak §lem kastryulya.)
‘Slavka berputar pada kursi.

Ia menggunakan helm dari panci.’

A 3ane3 Ha 6513 - ROGUC 207106011 6HU3
(Ya zalez na vyaz - povis golovoj vniz.)

‘Saya memanjat pohon elm, saya menggantung terbalik.’

36e30nuit Ixcnpecc
Kmo nponux 6 enyow nebec? Haw kocmuueckuit Ixenpecc!

K 36e30am kmo e2o 6eoém? Haw xocmuueckuti nuiom.

A ¢ 3emau ¢ kopabaém eosopum Kocmoopom.
YV epaueii oona saboma: xax 30oposve y nunoma.
Topasa kpuuam:

- Apyorcuwe!

Xopowia nu nawa nuwa?

A nunom 300pos u coim.

On cetiuac, pebsima, cnum.

(Zvezdnij Ekspress)
(Kto pronik v glub' nebes? Nas kosmiceskij Jekspress!

K zvezdam kto ego vedyot? Nas kosmiceskij pilot.

A s Zemli s korablyom govorit kosmodrom.
U vracej odna zabota: kak zdorov'e u pilota.
Porava kricat:

- Druzxisce!

Xorosa li nasa pisca?

A pilot zdorov i syt.

56
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On sejcas, rebyata, spit.)

‘Cahaya Bintang Ekspres’
‘Siapa yang telah masuk ke kedalaman langit ? Ekspres kosmik kami!

Siapa yang telah melakukan perjalanan ke bintang? Pilot angkasa kami!

Pelabuhan antariksa mengirim pesan dari bumi ke kapal luar angkasa.
Para dokter memiliki kekhawatiran mengenai kesehatan para pilot.
Porava berteriak:

“Teman-temanku! Apakah makanannya masih bagus?”

Pilot-pilot sehat dan kenyang.

Sekarang mereka sedang tidur.’

Dilihat dari konteks situasinya, medan wacana yang hadir pada teks ini adalah teks
yang bercerita tentang pilot pesawat ekspres kosmik Uni Soviet yang berhasil melakukan
perjalanan ke luar angkasa. Kesehatan mereka dikhawatirkan oleh dokter, namun keadaan
mereka sebenarnya baik-baik saja di luar angkasa. Pelibat wacana yang hadir dalam teks ini
adalah pihak Uni Soviet, pilot, dan dokter. Tokoh dominan yang terlihat adalah sang pilot
namun terdapat pelibat lain yang menempati tempat tertiggi yaitu pihak Uni Soviet.
Keterlibatan pihak Uni Soviet sebagai pelibat terlihat dari penggunaan sudut pandang orang
ketiga yang tahu segalanya di dalam teks dan juga dengan penggunaan kata ganti Haw
((Nas) Milik kami) dalam frasa Haw xocmuueckuii Ixcnpecc (Na§ kosmiceskij Jekspress)
‘Ekspres kosmik kami’ dan dalam frasa Haw xocmuueckuii nunom (Nas kosmiceskij pilot)
‘Pilot angkasa kami’. Kata Haw di sini memberikan sebuah gambaran bahwa terdapat
pelibat eksternal selain sang tokoh utama. Sarana wacana yang digunakan dalam teks ini
adalah teks informatif yang memberikan sebuah informasi mengenai suatu kejadian,
terlepas dari benar atau tidaknya kejadian tersebut.

Representasi yang terlihat pada teks adalah penggambaran hebatnya Soviet dalam
hal pencapaian ke luar angkasa. Hal ini terlihat dalam dua jenis representasi, yakni

representasi dalam anak kalimat dan representasi dalam rangkaian antar kalimat.
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Representasi dalam rangkaian antar kalimat adalah jenis representasi yang muncul pertama
kali di dalam teks, yang kemudian menggambarkan mengenai hebatnya pencapaian luar

angkasa Uni Soviet. Rangkaian kalimat-kalimatnya adalah sebagai berikut.

Kmo nponux 6 enyoe nebec? Haw xocmuueckuii Ixcnpecc!
(Kto pronik v glub' nebes? Nas kosmiceskij Jekspress!)

‘Siapa yang telah masuk ke kedalaman langit ? Ekspres kosmik kami!’

K 38e30am kmo eco 6edém? Haw xocmuueckuil nuiom.
(K zvezdam kto ego vedyot? Nas kosmiceskij pilot)

‘Siapa yang telah melakukan perjalanan ke bintang? Pilot angkasa kami!’

Rangkaian antar kalimat diatas tidak dapat dihilangkan di dalam representasi ini,
karena antar kalimat saling mendukung satu sama lain. Jika salah satunya dihilangkan,
maka realitas yang diharapkan timbul oleh pembuat teks tidak akan tampak. Terlebih,
kalimat-kalimat yang mewakili representasi dalam rangkaian antar kalimat pada teks ini
merupakan kalimat tanya dan kalimat jawabannya. Representasi dalam anak kalimat
terlihat dengan pemilihan kata 300pos (zdorov) ‘sehat’ dan ceim (syt) ‘kenyang’ dalam
kalimat A nuzom 300pos u ceim (A pilot zdorov i syt) ‘pilot-pilot sehat dan kenyang’.
Representasi ini menggambarkan sebuah realita bahwa keadaan pilot baik-baik saja setelah
terbang ke luar angksa. Secara implisit, pembuat teks ingin menampilkan hebatnya
teknologi Uni Soviet sehingga pilot itu dapat tetap hidup di luar angkasa, hal ini secara
tidak langsung juga ikut menggambarkan betapa hebat dan tahan bantingnya manusia-
manusia Soviet.

Relasi dan identitas yang diperlihatkan di dalam teks cenderung di pihak Uni
Soviet. Hal ini disebabkan oleh penggambaran mengenai kesuksesan-kesuksesan yang
diraih oleh Uni Soviet. Teks ini memberikan pemaknaan kepada pembaca bahwa pihak Uni
Soviet memiliki kekuatan sosial untuk membuat penulis teks menulis apa yang dikehendaki

olehnya. Terlebih dengan penggunaan kata Haw seperti yang sudah dipaparkan
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sebelumnya yang semakin menguatkan penggambaran bahwa sang penulis berada di pihak
Uni Soviet.

Bentuk propaganda yang terdapat di dalam teks ini adalah propaganda industri.
Propaganda industri pada teks ini ditanamkan melalui representasi yang digunakan tuntuk
menunjukkan kekuatan atau industri suatu negara melalui pemilihan kosakata yang
digunakan di dalam teks ini. Kalimat-kalimat yang merepresentasikan kekuatan Soviet pada

masa itu sebagai berikut.

Kmo nponux 6 enyowe nevec? Haw kocmuyeckuu xenpecc!
(Kto pronik v glub' nebes? Nas kosmicéeskij Jekspress!)

‘Siapa yang telah masuk ke kedalaman langit ? Ekspres kosmik kami!’

K 36e30am kmo e2o 6e0ém? Haw kocmuyeckuti nuiom.
(K zvezdam kto ego vedyot? Nas kosmiceskij pilot.)

‘Siapa yang telah melakukan perjalanan ke bintang? Pilot angkasa kami!’

3.3 Analisis Praktik Wacana (Discourse Practice Analysis)

Seperti yang sudah penulis jelaskan pada bab kedua, analisis tahap praktik wacana
adalah analisis yang dipusatkan pada bagaimana teks tersebut diproduksi. Analisis ini
dititikberatkan pada sudut pandang penulis atau pembuat teks. Pada majalah ini, penulis
akan mencoba menjelaskan identitas dari penerbit. Setelah itu penulis akan mencoba
menelaah mengenai ada atau tidaknya kekuatan institusi tertentu yang berperan dalam
mempengaruhi bentuk-bentuk wacana yang dibuat oleh penerbit majalah ini. Dalam
analisis ini penulis juga akan memperhatikan segi produksi dan konsumsi teks.

Pembuat dari majalah ini dilihat dari segi identitasnya adalah penerbit dari Uni
Soviet, yaitu «Monozgas I'Bapaus» ((molodaya gvardiya) “penjaga muda’) yang berpusat di
kota Moskow. Berdasarkan V. N. Ganichev dalam artikelnya pada situs

http://slovari.yandex.ru, penerbit «Momomass I'Bapaus» didirikan pada tahun 1922 oleh
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Komite Komsomol Pusat® pada kongres Komsomol kelima. Penerbit ini memproduksi
media cetak berisikan seni, sosial, politik, ilmu alam, dan sastra untuk anak-anak.

Penerbit ini merupakan penerbit yang memiliki fokus kepada pemuda. Oleh karena
ini penerbit ini banyak mengeluarkan majalah atau buku yang memfokuskan perhatiannya
kepada para pembaca muda. Info yang didapat pada situs resmi penerbit yaitu

http://gvardiya.ru, produk majalah pertama «Mononas I'Bapaus» adalah majalah

«Komcomonnckas [IpaBna» ((Komsomol'skaya Pravda) “Kebenaran Komsomol”). Selama
tahun 1922-1972, «Mononas ['Bapaus» telah memproduksi 15 ribu judul yang telah terjual
sebanyak 800 juta kopi. Terdapat kurang lebih 14 majalah yang terbit pada masa itu dengan
subjek majalah yang beragam. Majalah-majalah keluaran «Komcomomnbckas IlpaBma»
diantaranya adalah «Momaonoit Kommynuct» ((Molodoj Kommunist) ‘Komunis Muda’),
«Komcomonbckas JKusup» ((Komsomol'skaja Zizn') ‘Kehidupan Komsomol®), «FOmubrit
Texuuk» ((Yunyj Tehnik) ‘Teknisi Muda’), «Myp3unka» ((Murzilka) ‘Murzilka’), dan
sebagainya. Sirkulasi majalah-majalah yang berjalan pada penerbit ini lebih dari 25.9 juta
kopi per hari.

Dari penjelasan-penjelasan mengenai penerbit, dapat disimpulkan bahwa penerbit
«Monogas I'Bapnusi» adalah sebuah penerbit yang terkait dengan negara. Hal ini
dikarenakan penerbit «Mononas I'Bapaust» didirikan oleh institusi negara yang mengatur
divisi pemuda Soviet. Institusi negara tersebut bernama Komite Komsomol Pusat. Jika
dikaitkan dengan proses produksi dan konsumsi terhadap majalah «Myp3unka» ((Murzilka)
‘Murzilka’) sendiri, maka jelas terlihat bahwa teks wacana yang terdapat di dalam majalah
tersebut sengaja diproduksi agar dapat memiliki representasi-representasi tertentu mengenai
anak-anak Uni Soviet dan kegiatannya. Dalam hal konsumsi teks, majalah ini merupakan
majalah khusus yang diperuntukkan bagi anak-anak umur sekolah dasar. Inti dari korelasi
produksi dan konsumsi teks tersebut, melalui representasi yang diproduksi dan konsumsi
representasi adalah teks-teks wacana tersebut digunakan sebagai alat propaganda Uni

Soviet. Hal ini disesuaikan dengan representasi yang banyak menggambarkan segala

* Komite Pusat Komsomol adalah otoritas tertinggi yang mengatur kinerja dari Komsomol.
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macam tingkah anak-anak, jika dilihat pada teks yang sudah dianalisis pada subbab analisis

teks.

3.4 Analisis Praktik Sosiokultural (Sociocultural Practice Analysis)

Analisis terakhir pada penilitian ini adalah analisis sosiokultural. Analisis praktik
sosiokultural merupakan tahap dimana segala konteks yang terkait dalam pembuatan
wacana akan dilihat. Pada tahap ini, penulis akan memaparkan konteks yang terjadi di Uni
Soviet dan mengaitkannya dengan teks-teks wacana yang terdapat pada sumber data.
Penulis akan mengaitkan dengan konteks sesuai dengan jarak waktu yang sudah penulis
tentukan pada bab satu, yaitu pada tahun 1924 — 1952, yang merupakan tahun dimana Uni
Soviet di bawah kepemimpinan Stalin. Oleh karena itu, konteks yang disertakan di sini
dibataskan pada masa pemerintahan Stalin saja.

Sumber data terbit pertama kali pada tahun 1924, yaitu pada saat Uni Soviet di
bawah masa kepemimpinan Stalin. Stalin memimpin Uni Soviet sejak tahu 1924-1952.
Pada masa kepemimpinannya Stalin terkenal dengan agitasi, propaganda, dan mobilisasi
masanya untuk meningkatkan standar kehidupan rakyatnya. Pada kepemimpinan Stalin
terdapat kebijakan Socialist Realism di mana segala macam produk budaya, termasuk karya
sastra harus dibuat sedemikian rupa agar dapat dijadikan alat propaganda sosialis bagi
seluruh rakyat dan dunia. Hal ini juga termasuk karya sastra dan media khusus anak juga
dijadikan alat untuk propaganda. Menurut buku Russian History and Literature as Stalinist
Propaganda karangan Kevin M. Platt, tensi tertinggi mobilisasi masa untuk membentuk
kehidupan Soviet di mulai pada tahun 1930an. Mobilisasi masa dan propaganda pada tahun
tersebut di dominasi oleh sastra, wartawan, film, opera, dan teater. Kemudian, pada tahun
1941-1945, terjadilah Epic Revisionism. Epic Revisionism (Pembaharuan Epik) adalah

program pemfokusan sejarah dan sastra Soviet di bawah wacana publik Stalin.
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Pembaharuan epik berhasil membuat berkembangnya populisme®, rusosentrisme, dan
etatisme” dalam propagandanya.

Felicity O’ Dell berkata dalam bukunya Socialisation Through Children's
Literature: The Soviet Example, pada masa itu sastra anak merupakan hal berhubungan
langsung dengan manifestasi yang berkembang dan nyata. Seluruh sastra pada masa Soviet
memiliki tujuan untuk menghasilkan satu generasi manusia yang memiliki pandangan
estetika dan moral yang sama. O’Dell menambahkan dalam bukunya, terdapat “Kode
Moral Para Pembangun Komunisme” dalam karya-karya sastra. Kode-kode tersebut adalah
kolektivisme, disiplin, senang bekerja, dan patriotisme.

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa penggambaran terhadap Uni Soviet
pada masa pemerintahan Stalin (1924-1952) bertujuan untuk memberikan peningkatan
kualitas = manusia-manusia Soviet, khususnya anak-anak. Program peningkatan ini
dijalankan melalui propagandanya dalam segala hal termasuk karya sastra. Program
peningkatan ini dijadikan sebuah penanda kontekstual terhadap teks sumber data yang
sudah dianalisis. Teks-teks tersebut secara garis besar memperlihatkan keadaan mengenai
anak-anak Uni Soviet yang diinginkan pemerintah, yaitu sebagai anak-anak Soviet yang
berkualitas dan memiliki nasionalisme tinggi. Terdapat sebuah korelasi yang cukup jelas
disini antara konteks sosiokultural dan proses produksi wacana. Korelasinya adalah konteks
sosiokultural mempengaruhi produksi wacana. Konteks pada sumber data pada akhirnya
dibuat dengan pemberian representasi oleh pihak Soviet mengenai bagaimana anak-anak itu
harus bertindak. Representasi dalam teks kemudian dibaca oleh anak-anak, lalu tertanamlah

ide-ide Soviet tersebut.

* Paham yg mengakui dan menjunjung tinggi hak, kearifan, dan keutamaan rakyat kecil.
> Paham yg lebih mementingkan negara daripada rakyatnya.
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BAB 4
KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis mengenai propaganda yang diperlihatkan pihak Uni
Soviet pada masa Stalin (1924-1952) dalam sumber data majalah Myp3zuixka (Murzilka)
‘Murzilka’, di dalam bab ini penulis akan mencoba memberikan kesimpulan analisis
mengenai bagaimana propaganda-propaganda tersebut ditunjukkan dan apa saja bentuk-
bentuknya yang terdapat dalam majalah Mypsunxa Murzilka. Sumber data yang digunakan
adalah empat edisi majalah Mypszunka Murzilka, yakni edisi tahun 1924 nomor 2 dan 3,
1936, dan 1952 nomor 12 dan mengambil teks yang terdapat hanya dalam rubrik Truda.
Sumber data dianalisis menggunakan teori Analisis Wacana Kritis model Norman
Fairclough dan teori Konteks Situasi Halliday.

Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan dalam beberapa hal. Pertama, melalui
analisis Konteks Situasi, dilihat dari medan wacananya, keenam teks tersebut memiliki
medan wacana yang berbeda-beda sesuai dengan tema yang diangkat. Pelibat wacana yang
tergambar pada keenam teks tersebut berbeda-beda, pada teks pertama, kedua, dan kelima
penulis melibatkan tokoh-tokoh rekaan sebagai pelibat dalam teks tanpa terlihat
keterlibatan orang ketiga selain tokoh tersebut. Hal ini dikarenakan penggunaan sarana
wacana berupa teks bersifat dialogis, yang merupakan penonjolan dialog antar tokoh. Pada
teks ketiga, keempat, dan keenam, penulis menggunakan tokoh-tokohnya namun
memasukkan pelibat eksternal yaitu sang penulis sendiri, pihak Uni Soviet, dan pembaca di
dalam teks. Hal ini terjadi karena penggunaan sarana wacana berupa teks bersifat naratif,
yang menyebabkan terjadinya sudut pandang orang ketiga tahu segalanya.

Kemudian, setelah melalui tahapan analisis teks menggunakan teori AWK model
Norman Fairclough, penulis menemukan bahwa Uni Soviet memasukkan propaganda ke
dalam majalah Mypsunka (Murzilka) ‘Murzilka’® melalui pemilihan kata atau frasa,
perpanjangan kalimat, dan informasi tambahan dalam teks. Semua itu diramu dalam
kalimat-kalimat dalam teks majalah agar memiliki makna yang kemudian membuat suatu

representasi tertentu mengenai Uni Soviet. Penulis menemukan bahwa Uni Soviet selalu
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direpresentasikan melalui pemilihan pemilihan kata atau frasa, perpanjangan kalimat, dan
informasi tambahan dalam teks yang menggunakan kata hubung khusus seperti “dan”,
“yang”, dan sebagainya. Teks pertama hanya menggunakan pemilihan kata atau frasa
sebagai penyampaian representasi, teks kedua dan ketiga menggunakan pemilihan kata dan
penambahan info dengan menggunakan kata hubung, teks keempat menggunakan
pemilihan pemilihan kata atau frasa, perpanjangan kalimat, dan informasi tambahan dalam
teks dengan menggunakan kata hubung, dan teks terakhir menggunakan pemilihan
pemilihan kata atau frasa dan informasi tambahan dalam teks dengan menggunakan kata
hubung. Penggambaran-penggambaran yang terlihat dalam teks-teks sumber data
merupakan penggambaran masyarakat Soviet sebagai tipikal sempurna manusia Komunis
dan penggambaran hebatnya kekuatan Uni Soviet baik dalam teknologi maupun kualitas
manusianya. Semua bentuk representasi yang tercipta tersebut terlihat dari penandaan-
penandaan yang mengacu kepada Uni Soviet setelah dianalisis pada bab ketiga. Pada
akhirnya, hasil penggambaran tersebut menjadi propaganda bagi anak-anak, yang menjadi
khalayak atas sumber data.

Relasi dan identitas yang digunakan di dalam teks umumnya mengacu kepada Uni
Soviet, kecuali pada teks kedua dan kelima. Penggunaan relasi dan identitas yang mengacu
pada Uni Soviet terlihat lebih kuat propagandanya dibandingkan, penggunaan relasi dan
identitas yang mengacu kepada anak-anak. Hal ini disebabkan oleh dilesapkannya sebuah
tokoh dominan di dalam teks, penggunaan istilah khusus yang benar-benar terdapat di Uni
Soviet, penggambaran keindahan Soviet, dan penggunaan sudut panda orang ketiga tehu
segalanya, yang kemudian membuat terlihatnya sebuah ‘kekuatan’ di dalam teks.

Kekuatan di dalam teks tersebut kemudian semakin terlihat jelas melalui analisis
praktik wacana dan praktik sosiokultural. Pada praktik wacana penulis mencoba meneliti
siapa yang berperan dibalik pembuatan sebuah wacana, kemudian apa yang
melatarbelakangi pembuatan wacana tersebut diteliti menggunakan analisis praktik
sosiokultural. Hasil yang di dapat dari kedua analisis tersebut adalah pembuat wacana di
dalam majalah Mypsuarka Murzilka adalah penerbit yang bergerak di bawah naungan

langsung pemerintah yang pada masa itu, yaitu masa Stalin, sedang menggalakan Epic
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Revisionism. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemerintah Soviet pada masa itu memiliki
kekuatan untuk mengatur wacana-wacana dengan memasukkan propaganda pada media,
termasuk majalah yang penulis jadikan sumber data yaitu majalah Murzilka.

Kemudian, dikaitkan dengan bentuk-bentuk propagandanya, di dalam majalah
Mypsunka (Murzilka) ‘Murzilka’ dilihat dari enam teks yang digunakan sebagai sumber
data, empat diantara teks tersebut terlihat sebuat propaganda ideologi dan sisanya adalah
propaganda industri. Prosentase dari bentuk propaganda yang digunakan di dalam majalah
ini 66% adalah propaganda ideologi atau doktrin dan 34% sisanya adalah propaganda
industri. Oleh karena itu, jika dikaitkan dengan konteks kesejarahan Uni Soviet yang
dibatasi pada tahun pemerintahan Stalin (1924-1925), pada masa itu Uni Soviet sedang
mengalami masa di mana terjadi pengembangan industri dan propaganda besar-besaran.
Hal ini didukung dengan adanya peraturan Pembaharuan Epik (Epic Revisionism) dan
penetapan pemasukan pesan implisit Kode Moral Para Pembangun Komunisme dalam
karya-karya sastra. Hal ini menyebabkan terdapatnya korelasi antara konteks sosiokultural
terhadap produksi teks yang ada pada majalah Mypsunka (Murzilka) ‘Murzilka’ untuk
cenderung memberikan representasi- representasi yang dikehendaki pihak Soviet, yang

tercermin melalui teks-teks yang ada pada sumber data ini.

Universitas Indonesia

Propaganda pada..., Prilidanti Oktarizkia, FIB Ul, 2012



66

DAFTAR REFERENSI

SUMBER BUKU

Barrentsent, A. A. dkk. (1976). Russische Gramatika. Amsterdam: Universiteit
van Amsterdam.

Chaer, Abdul & Agustina, Leoni. (1995). Sosiolinguitik: Suatu Pengantar. Jakarta:
PT Rineka Cipta.

Eriyanto. (2005). Analisis Wacana: Pengantar Analisis Media. Yogyakarta: LKiS.

Fairclough, Norman. (1995). Critical Discourse Analysis: The Critical Study of
Language. London and New York: Longman

——. (2003). Analysing Discourse: Textual Analysis For Social
Research. London and New York: Routledge

Halliday, M. A.K. (1985), An Introduction to Functional Grammar. London: Edward
Arnold.

——. (1978), Language as social semiotic, London: Edward Arnold.

Kenez, Peter. (1985). The Birth of the Propaganda State: Soviet Methods of Mass
Mobilization. Cambridge: Cambridge University Press.

——. (1999). 4 History of the Soviet Union from the Beginning to the End. Cambridge:
Cambridge University Press.

Keraf, Gorys. (2007). Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Kridalaksana, Harimurti. (1993). Kamus Linguistik (ed. 3). Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.

O'Dell, Felicity Ann. (1978). Socialisation Through Children's Literature: The Soviet
Example. Cambridge: Cambridge University Press.

Phillips. (2002). Discourse Analysis as Theory and Method. California: Sage Publications
Ltd.

Platt, Kevin M. F. (2006). Epic Revisionism: Russian History and Literature as Stalinist
Propaganda. Winconsin: University of Wisconsin Press.

Sandle, Mark. (1999). 4 Short History of Soviet Socialism. New York: Routledge.

Universitas Indonesia

Propaganda pada..., Prilidanti Oktarizkia, FIB Ul, 2012



67

Santoso. (1990). Problematika Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Sastropoetro, Santoso. (1983). Propaganda: Salah Satu Bentuk Komunikasi Massa. Jakarta:
PT Alumni.

Suriasumantri, S. Jujun. (2001) Penelitian llmiah, Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari
Paradigma Kebersamaan, dalam M. Deden Ridwan, ed. Tradisi Baru Penelitian
Agama Islam: Tinjauan Antardisiplin llmu. Bandung: Nuansa

Tim Penyusun Kamus. (1991). KBBI Edisi Kedua. Jakarta: Balai Pustaka.

Zed, Mestika. (2004) Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

SERIAL

Doniger, Simon. (1934). Soviet Education and Children’s Literature. Journal of
Educational Sociology, 8, 162-167.

Pomer, Marshall I. (1984). Upward Mobility of Low-Paid Workers: A Multivariate Model
for Occupational Changers. Sociological Perspectives, 27, 427-442.

Novorozdennaya. (1924, No. 2). Murzilka, 6-8.

Napervoj Rabote. (1924, No. 3). Murzilka, 3-5.

Druz'ya-priyateli. (1936, No. 9). Murzilka, p. 7.

Ya Toze k Zvyozdam Polecu. (1952, No. 12). Murzilka, p. 1.

Buduscie Kosmonavty. (1952, No. 12). Murzilka, p. 2.

Zvezdnij Ekspress. (1952, No. 12). Murzilka, p. 2.

PUBLIKASI ELEKTRONIK

http://www.buzzle.com/articles/stalinism-the-use-of-propaganda-by-joseph-stalin.html
(Diakses pada tanggal 23 Maret 2012)

http://www.country-data.com/cgi-bin/query/r-12642.html (Diakses pada tanggal 23 Maret
2012)

http://www.guinnessworldrecords.com/records-9000/longest-running-childrens-magazine/
(Diakses pada tanggal 31 Maret 2012)

http://gvardiya.ru/publishing/history (Diakses pada tanggal 19 April 2012)

Universitas Indonesia

Propaganda pada..., Prilidanti Oktarizkia, FIB Ul, 2012



68

http://www.ilyushin.org/eng/company/general.html (Diakses pada tanggal 22 April 2012)

http://www.murzilka.org/home/about-magazine/ (Diakses pada tanggal 12 April 2012)

http://www.tupolev.ru/english/Show.asp?SectionlD=27 (Diakses pada tanggal 22 April
2012)

L. V. Yashunina http://slovari.yandex.ru/~xkuurn/bC3/Aptek (Diakses pada tanggal 10 Mei
2012)

V. N. Ganichev

http://slovari.yandex.ru/~kaurn/bC3/«Monoaasn%20rsapaus» %20(131aTeabCTBO)

(Diakses pada tanggal 10 Mei 2012

Universitas Indonesia

Propaganda pada..., Prilidanti Oktarizkia, FIB Ul, 2012



	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Daftar Pustaka



